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ABSTRAK 

  FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PUTUS SEKOLAH SANTRIWATI DI 

PONDOK PESANTREN AL-FATAH LAMPUNG (STUDI KASUS DI 

DUSUN MUHAJIRUN, KECAMATAN NATAR, KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN) 

 

Oleh 

Alfi Shobariyah 

Fenomena putus sekolah masih menjadi permasalahan sosial yang terjadi di 

Indonesia, termasuk di lingkungan pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab putus sekolah santriwati serta dampak 

yang dialami santriwati putus sekolah di Pondok Pesantren. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori struktur fungsional Robert K. 

Merton untuk menganalisis fenomena putus sekolah santriwati. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor penyebab putus sekolah santriwati terdiri dari faktor 

internal meliputi kesulitan akademik, rendahnya motivasi belajar, pergaulan, serta 

pernikahan dini. dan faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi keluarga, 

kurangnya perhatian orang tua, kondisi keluarga yang tidak harmonis, lingkungan 

sosial, budaya masyarakat, serta adanya bullying di lingkungan pondok pesantren. 

Dampak putus sekolah santriwati meliputi kesulitan ekonomi, menurunnya rasa 

percaya diri, tekanan sosial, menarik diri dari lingkungan masyarakat, pernikahan 

dini, konflik rumah tangga, serta terhambatnya pendidikan dan terbatasnya masa 

depan. 

 

Kata Kunci: putus sekolah, santriwati, pondok pesantren, faktor penyebab,  

                         dampak sosial, Robert K. Merton. 

 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

FACTORS CAUSING FEMALE STUDENTS TO DROP OUT OF SCHOOL 

AT AL-FATAH ISLAMIC BOARDING SCHOOL, LAMPUNG (A CASE 

STUDY IN MUHAJIRUN HAMLET, NATAR DISTRICT, SOUTH 

LAMPUNG REGENCY) 

 

 

By 

 

Alfi Shobariyah 

The phenomenon of school dropout remains a social problem in Indonesia, 

including within Islamic boarding school environments. This study aims to 

identify the factors causing female students to drop out of school and to examine 

the impacts experienced by female students who dropped out at Al-Fatah Islamic 

Boarding School, Lampung. This research employed a qualitative approach using 

a case study method. Data collection techniques were conducted through 

observation, in-depth interviews, and documentation. This study applied Robert 

K. Merton’s structural functionalism theory to analyze the phenomenon of female 

students dropping out of school. The results of the study indicate that the factors 

causing female students to drop out of school consist of internal and external 

factors. Internal factors include academic difficulties, low learning motivation, 

peer association, and early marriage. Meanwhile, external factors include family 

economic conditions, lack of parental attention, disharmonious family conditions, 

social environment, community culture, and bullying within the Islamic boarding 

school environment. The impacts of school dropout experienced by female 

students include economic difficulties, decreased self-confidence, social pressure, 

withdrawal from the community environment, early marriage, household 

conflicts, as well as hindered education and limited future opportunities. 

Keywords: school dropout, female students, Islamic boarding school, causal  

                   factors, social impacts, Robert K. Merton. 

  



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama Alfi Shobariyah, lahir di Dusun 

Muhajirun, Desa Negaratu, Kecamatn Natar, kabupen 

Lampung Selatan, 11 januari 2001, Penulis merupakan 

anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan 

Sukiman Ansharullah dan Ibu Jamilah. Pendidikan dasar 

yang ditempuh di MI Al-fatah Lampung dan diselesaikan 

pada tahun 2008-2013, selanjutnya sekolah menengah 

pertama di tempuh di MTS Al-fatah Lampung 

diselesaikan pada tahun 2013-2016, dan setelahnya pada sekolah menengah atas 

ditempuh di MA Al-fatah Lampung diselesaikan pada tahun 2019. Kemudian 

penulis melanjutkan pendidikanya ke jenjang perguruan tinggi pada tahun 2019 

pada jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung melalui jalur PMPAP. 

Selama menjadi mahasiswa penulis aktif mengikuti kegiatan perkuliahan dan 

himpunan jurusan sosiologi. Pada tahun 2022 penulis melaksankan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di pekon Talang Sepuh, bulan juni sampai juli. Pada tahun 2022 

penulis juga mengikuti Maganng – Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), 

selama 40 hari di kementrian dalam . 

  



 

 

MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama keslitan ada kemudahan” ( Q.S Al-insyira:5-6) 

 

“it’s not always easy, but that’s life. Be strong because there better days ahead” 

(Mark Lee) 

 

 

 

 

  



 

 

PERSEMBAHAN  

 

Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur kepada Allah SWT, skripsi ini 

saya persembahkan kepada : 

AYAH ANSHARULLAH, IBU JAMILAH, TETEH UMI AFIFAH, Aa 

SYAHRI RIJALI, DAN Adiku AYI SHOFIAN 

Terimakasih atas kasih sayang, doa, dukungan serta pengorbanan yang tida henti, 

baik secara moril maupun material.  

Saya sangat menyayangi kalian melebihi apa pun. 

Keluarga tersayang serta sahabat semasa sekolah dan perkuliahan, 

terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya, tempat berbagi 

cerita, serta penyemangat dalam menyelesaikan pendidikan ini. 

Dosen pembimbing akademik, dosen pembimbing skripsi, dan dosen penguji, 

terima kasih atas bimbingan, arahan, ilmu, serta kesabaran selama proses 

penyusunan skripsi ini. 

HMJ Sosiologi dan UKM TS Universitas Lampung, 

yang telah menjadi ruang untuk tumbuh, belajar, dan berproses selama masa 

perkuliahan. 

ALMAMATER TERCINTA 

KELUARGA BESAR JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

  



 

 

SANWACANA 

Bismillahirahmanirrahim, 

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya serta kepada baginda nabi besar kita 

Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun kepada jalan kebenaran, sehingga 

penulis dapat menyeleaikan skripsi ini. Skripsi yang berjudul “FAKTOR-

FAKTOR PENYEBAB PUTUS SEKOLAH SANTRIWATI DI  PONDOK 

PESANTREN AL-FATAH LAMPUNG (STUDI KASUS DI DUSUN 

MUHAJIRUN, KECAMATAN NATAR, KABUPATEN LAMPUNG 

SELATAN). Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana pada jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa terdapat banyak 

pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, arahan, motivasi, serta 

penguatan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis juga 

menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki berbagai keterbatasan dan 

ketidaksempurnaan dalam penulisan, pembahasan, maupun materi yang disajikan. 

Oleh karena itu, penulis dengan terbuka menerima kritik, saran, dan masukan 

yang membangun demi perbaikan karya ilmiah di masa mendatang. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah terlibat dan menjadi bagian penting dalam proses 

penyusunan skripsi ini, khususnya kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, pertolongan, dan keteguhan hati 

sehingga penulis mampu bangkit dan melewati berbagai proses serta rintangan 

hingga karya ini dapat terselesaikan dengan baik. 

2. Orang tua penulis, yaitu Ayah Sukiman Ansharullah dan Ibu Jamilah tercinta, 

serta Mamak Mukhrojah tercinta terima kasih atas doa, kasih sayang, 

dukungan moril dan material, pengorbanan, serta kepercayaan yang selalu 

menguatkan. Kesabaran dan ketulusan kalian menjadi kekuatan terbesar dalam 

setiap langkah penulis.  



 

 

3. Seluruh Saudara Penulis, yaitu Aa Aep, Aa Syakir, Teteh Uti, Teteh Ulfi, Mas 

Syadad, Mas Ady, Mas Tami, Mas Biqi, Mas Bilyy, Teteh Afi, Aa Ari, Dan 

adiku sofian terima kasih atas doa, dukungan, serta kehadiran kalian yang 

telah menjadi salah satu alasan bagi penulis untuk terus berjuang dan 

menyelesaikan pendidikan ini dengan baik. 

4. Ibu Dr. Bartoven Vivit Nurdin, M.Si., selaku Ketua Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

5. Ibu Ifaty Fadliliana Sari, S.Pd., M.A. selaku dosen pembimbing akademik, 

terima kasih atas bimbingan dan arahan yang telah diberikan selama proses 

perkuliahan. 

6. Bapak Damar Wibisono, S.Sos., M.A., selaku dosen pembimbing, terima 

kasih atas bimbingan, arahan, serta kesabaran selama proses penyusunan 

skripsi sehingga dapat terselesaikan dengan baik. 

7. Bapak Junaidi, S.Pd., M.Sos. selaku dosen penguji, terima kasih atas segala 

saran dan kritik yang telah diberikan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan lebih baik. 

8. Seluruh dosen Jurusan Sosiologi, terima kasih atas ilmu, pengalaman, dan 

pembelajaran yang telah diberikan selama penulis menempuh pendidikan di 

Jurusan Sosiologi. 

9. Staf Jurusan Sosiologi, terima kasih atas bantuan dan pelayanan administrasi 

yang telah diberikan selama proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. 

10. Kepala Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung beserta seluruh guru MA, terima 

kasih atas kesediaan, bantuan, serta kerja sama yang telah diberikan kepada 

penulis selama proses penelitian berlangsung hingga penelitian ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

11. Keluarga dan saudara yang tidak dapat disebutkan satu per satu, terima kasih 

atas segala dukungan, doa, bantuan, dan motivasi yang telah diberikan selama 

proses perkuliahan hingga terselesaikannya skripsi ini. 

12. Grup Psikocak yaitu Abid Shabila, Annisa Kubra, Rahma Anjani, Rizka 

zafitri, Hanifatun Jamil terima kasih telah menjadi sahabat dan teman penguat 

bagi penulis yang selalu memberikan dukungan, perhatian, bantuan, serta 

semangat dalam setiap proses yang dijalani. Terima kasih juga atas bantuan 



 

 

dan kesediaannya mendampingi penulis dalam proses turun lapangan untuk 

pengambilan data penelitian. Kehadirannya sangat berarti dan menjadi salah 

satu alasan penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

13. Bibi Fatimah dan Fatimah Azahra terima kasih telah menjadi teman penguat 

bagi penulis yang selalu memberikan dukungan, perhatian, bantuan, serta 

semangat dalam setiap proses yang dijalani. Terima kasih juga atas bantuan 

dan kesediaannya mendampingi penulis dalam proses turun lapangan untuk 

pengambilan data penelitian. Kehadirannya sangat berarti dan menjadi salah 

satu alasan penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

14. Teman-teman seperjuangan Sosiologi 2019, terima kasih atas kebersamaan 

dan perjuangan yang telah dilalui bersama sejak awal perkuliahan hingga 

akhir studi. Terutama untuk Andika, Andiah, Evita, Rizka, Sule, Hafiz 

terimakasih telah menjadi bagian dari proses penyelesaian proses skripsi. 

15. Teman-teman KKN pekon Talang Sepuh terima kasih telah menjadi keluarga 

selama proses pengabdian berlangsung serta memberikan pengalaman yang 

sangat berkesan bagi penulis. 

16. Terima kasih kepada diri penulis sendiri yang telah mampu bertahan dan 

berjuang hingga sejauh ini. Terima kasih karena tidak menyerah meskipun 

menghadapi berbagai rintangan, tetap bertahan di tengah rasa lelah, dan terus 

melangkah walau sering diliputi keraguan. Setiap proses, air mata, dan usaha 

yang telah dilalui menjadi bukti kekuatan untuk sampai pada titik ini. Semoga 

pencapaian ini menjadi awal dari langkah-langkah besar berikutnya, serta 

pengingat bahwa dengan doa, usaha, dan ketekunan, tidak ada hal yang tidak 

mungkin untuk diraih. 

17. Almamater tercinta, Universitas Lampung.  

 

Bandar Lampung, 10 Juni 2026  

 

 

 

 

Alfi Shobariyah 



 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

I. PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 4 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................... 5 

II. TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................. 1 

2.1 Konsep Putus Sekolah .............................................................................. 1 

2.2 Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah ...................................................... 8 

2.3 Dampak Putus Sekolah ........................................................................... 10 

2.4 Strategi Mengurangi Angka Putus Sekolah ............................................ 10 

2.5 Pondok Pesantren ................................................................................... 11 

2.6 Fenomena Bulyying di Pondok Pesantren .............................................. 13 

2.7 Penelitian Terdahulu ............................................................................... 16 

2.8 Teori Penelitian ...................................................................................... 18 

2.9 Kerangka pemikiran ............................................................................... 21 

III. METODE PENELITIAN .......................................................................... 1 

3.1 Jenis Penelitian ......................................................................................... 1 

3.2 Lokasi Penelitian ...................................................................................... 1 

3.3 Fokus Penelitian ..................................................................................... 26 

3.4 Informan Penelitian ................................................................................ 26 

3.5 Sumber dan Jenis Data ........................................................................... 28 

3.5.1 Data Primer ..................................................................................... 28 

3.5.2 Data Sekunder ................................................................................. 28 

3.6 Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 28 

3.6.1 Observasi ......................................................................................... 29 

3.6.2 Wawancara ...................................................................................... 29 

3.6.3 Teknik Dokumentasi ....................................................................... 29 



 

 

3.7 Teknik Analisa Data ............................................................................... 30 

3.7.1 Reduksi Data ................................................................................... 30 

3.7.2 Penyajian Data ................................................................................ 31 

3.7.3 Penarikan kesimpulan ..................................................................... 31 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ..................................... 1 

4.1 Letak Geografis Dusun Muhajirun ........................................................... 1 

4.1.1 Sejarah singkat Pondok Pesantren Al-Fatah ..................................... 1 

4.1.2 Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-fatah ....................................... 34 

4.1.3 Kurikulum Pendidikan .................................................................... 34 

4.2 Kondisi Dusun Muhajirun .................................................................. 35 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................. 1 

5.1 Hasil Penelitian ......................................................................................... 1 

5.1.1 Profil Informan .................................................................................. 1 

5.2 Faktor Penyebab Putus Sekolah Santriwati ............................................ 40 

5.2.1 Faktor Internal ................................................................................. 41 

5.2.2 Faktor Eksternal .............................................................................. 45 

5.3 Dampak Putus Sekolah ........................................................................... 54 

5.3.1 Kesulitan Ekonomi .......................................................................... 55 

5.3.2 Menurunya Rasa Kepercayaan Diri Serta Tekanan Sosial ............. 56 

5.3.3 Menarik Diri Dari Lingkungan Mayarakat ..................................... 58 

5.3.4 Pernikahan Dini Dan Konflik Rumah Tangga ................................ 60 

5.3.5 Terhambatnya Pendidikan Serta Terbatasnya Masa Depan ............ 61 

5.3.6 Dampak Psikologis Bagi Santriwati Putus Sekolah ........................ 63 

5.4 Pembahasan ............................................................................................ 65 

5.4.1 Faktor Internal dan Eksternal Penyebab Putus Sekolah Santriwati Di 

Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung ........................................................... 66 

5.4.2 Dampak Putus Sekolah Santriwati .................................................. 67 

5.4.3 Institusi Pendidikan (Pondok Pesantren Al-fatah) .......................... 69 

5.4.4 Disfungsi Institusi Keluarga ............................................................ 70 

5.4.5 Disfungsi Institusi Sosial Kemasyarakatan (Muhajirun) ................ 71 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 73 

6.1 Kesimpulan ............................................................................................. 73 

6.2 Saran ....................................................................................................... 74 



 

 

1. Bagi~ Pi~hak Pond~ok Pe~santre~n ............................................................... 75 

2. Bagi~ Orangtua/Ke~luarga ........................................................................ 75 

3. Bagi~ Masyarakat .................................................................................... 75 

5. Bagi~ Pe~ne~li~ti~ Se~lanjutnya ..................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 77 

Dokumentasi Wawancara ................................................................................ 116 



 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pe~nd~i~d ~i~kan me~rupakan hak d~asar yang d~i ~jami~n ole~h konsti~tusi~, namun ke~nyataan 

me~nunjukkan bahwa ti~d ~ak se~mua anak I~nd~one~si~a d~apat me~ni ~kmati~ hak te~rse~but 

se~cara pe~nuh. Angka putus se~kolah masi~h me~njad~i~ pe~rsoalan struktural yang 

me~mpe~ngaruhi~ kuali~tas sumbe~r d~aya manusi~a I~nd~one~si~a. Bad ~an Pusat Stati~sti~k 

(BPS, 2024) me~ncatat bahwa angka putus se~kolah d~i~ I~nd~one~si~a te~rus me~ngalami~ 

pe~ni~ngkatan d~alam be~be~rapa tahun te~rakhi~r, d ~e~ngan ke~lompok usi~a 16–18 tahun 

me~njad~i~ yang pali~ng re~ntan te~rhad ~ap ri~si~ko i~ni ~. D~ata yang d~i~ri~li~s Ke ~me~nte~ri~an 

Pe~nd~i~d ~i~kan D~asar d~an Me~ne~ngah (Ke~me~nd ~i~ksme~n, 2025) me~ngungkapkan fakta 

yang le~bi~h me~ngkhawati~rkan: te~rcatat se~banyak 3,9 juta anak usi~a se~kolah saat i~ni~ 

ti~d~ak me~nge~nyam pe~nd~i ~d~i~kan. D ~ari~ jumlah te~rse~but, 881.168 anak be~rstatus putus 

se~kolah, 1.027.014 anak te~lah lulus namun ti~d~ak me~lanjutkan ke~ je~njang 

be~ri~kutnya, d~an 2.077.596 anak be~lum pe~rnah me~ngakse~s pe~nd~i ~d~i~kan sama 

se~kali~. D~ata i ~ni~ me~nunjukkan bahwa tantangan pe~nd~i~d ~i~kan d~i ~ I~nd~one~si~a bukan 

se~kad ~ar soal akse~s fi~si~k, me~lai~nkan juga me~nye~ntuh pe~rsoalan re ~te~nsi~ d~an 

ke~be~rlangsungan stud ~i~ yang jauh le~bi~h komple~ks. 

 

D~alam konte~ks le~mbaga pe~nd~i~d ~i~kan agama yai~tu pond~ok pe~santre~n, masalah 

putus se~kolah juga bi~sa te~rjad~i~ d ~i~ li~ngkungan pe~santre~n te~rutama d~i~kalangan 

santri~wati~. UNE~SCO (2022) me~ncatat bahwa I~nd ~one~si~a te~rmasuk d~alam 

ke~lompok ne~gara Asi~a Te~nggara d~e~ngan pre~vale~nsi~ pe~rni~kahan anak yang masi~h 

te~rgolong ti~nggi~, d~i ~ mana se~ki~tar 11,2% pe~re~mpuan me~ni~kah se~be~lum usi~a 18 

tahun se~buah kond ~i~si~ yang se~cara langsung be~rd~ampak pad~a ke~putusan putus 

se~kolah d~i~ kalangan re~maja pe~re~mpuan. Angka i~ni~ me~mpe~rte~gas bahwa putus 
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se~kolah bukan se~mata fe~nome~na i~nd ~i~vi~d ~ual, me~lai~nkan prod~uk d~ari~ struktur 

sosi~al yang le~bi~h luas. 

 

Be~rd~asarkan re~kapi~tulasi~ d~ata D ~i~nas Pe~nd ~i~d~i ~kan Provi~nsi~ Lampung (2023), 

te~rcatat total 28.591 anak me~ngalami~ putus se~kolah, d~e~ngan ri ~nci~an 6.846 anak 

pad~a je~njang Se~kolah D ~asar (SD~), 10.440 anak pad~a je~njang Se~kolah Me~ne~ngah 

Pe~rtama (SMP), d~an 11.304 anak pad ~a je~njang Se~kolah Me~ne~ngah Atas (SMA). 

 

Be~be~rapa pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya, pe~ne~li~ti~an se~je~ni~s sud~ah pe~rnah d ~i~te~li~ti~  yai~tu 

pad~a jurnal: pe~rtama, pad~a jurnal Jane~man Je~he~zki~e~l Lanawaang tahun 2023 

d~e~ngan jud~ul “faktor pe~nye~bab anak putus se ~kolah d~i~ ke~lurahan tutu anali~si~s pasal 

31 ayat 1,2 d~an 3 UUD ~ 1945” hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukan bahwa d~i ~ Ke~lurahan 

Tuutu Kabupate~n Mi~nahasa Tond~ano Barat masi~h banyak yang ti~d~ak me~lanjutkan 

se~kolah d~i~se~babkan ole~h be~be~rapa faktor contohnya hami~l d~i~luar ni~kah, pe~rgaulan 

be~bas, kurang pe ~rhati~an orang tua, se~rta ke~sad ~aran d~i~ri~ yang kurang (Lanawaang, 

2023). 

 

Ke~d~ua pad~a jurnal Ayund~a Prati~ni~ Te~fa tahun 2022 d~e~ngan jud ~ul “Anali~si~s faktor 

pe~nye~bab anak putus se~kolah d ~i~ D ~e~sa Oi~nlasi~ Ke~camatan Mollo Se~latan 

Ke~camatan Ti~mur Te~ngah Se~latan” te~muan pe~ne~li~ti~an me~nunjukan bahwa faktor 

pe~nye~bab anak putus se~kolah d~i~ d~e~sa oi~nlase~ ke~camatan mollo kabupate~n ti~mur 

te~ngah se~latan yai ~tu d~i~lator be~lakangi~ e~konomi~ orang tua, kurangnya mi~nat anak 

untuk se~kolah, faktor te~man se~baya, jarak se~kolah yang jauh. Se~d ~angkan upaya 

yang d~i ~lakukan orang tua untuk me~ngatasi ~ anak putus se~kolah ad~alah me~moti~vasi~ 

anak, me~mbe~ri ~ nasi~hat, d ~an me~ngontrol ke~gi~atan anak (Te~fa, 2022). 

 

Yang ke~ti~ga pad~a jurnal Ayu ye~ni~ bud~i~ le ~stari~ tahun 2020 be~rjud~ul “Pe~nye~bab 

Ti~nggi ~nya Angka Putus Se~kolah Je~njang Se~kolah D~asar” hasi ~l te~muan 

me~nunjukan faktor utama pe~nye~bab anak putus se~kolah yai ~tu ke~nd~ala e~konomi~ 

d~an mi~ni~mnya ke~mampuan d~ari ~ orangtua pe~se~rta d~i~d~i~k. Se~d~angkan faktor lai~n 

yang yang me~njad~i ~ pe~nye~bab i ~alah ke~i~ngi ~nan be~ke~rja, me~mbantu orng tua d~an 

akse~s se~kolah yang jauh (Le~stari~, 2020). 
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Be~rd~asarkan pe~ne~li~ti~an-pe~ne~li~ti~an d~i~atas, se~ti~d ~aknya te~rd~apat ti~ga pe~rbe~d~aaan 

pe~ne~li~ti~an yang me~njad~i ~ ce~lah pe~ne~li~ti~an untuk d ~i~te~li~ti~. Yang pe~rtama, mayori ~tas 

pe~ne~li~ti~an te~rd~ahulu hanya be~rfokus pad ~a se~kolah umum se~d~angka pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

be~rfokus pad~a i~nti~tusi~ Pond~ok Pe~santre~n. Yang ke~d~ua pad~a pe~ne~li~ti~n i~ni ~ be~rfokus 

hanya untuk santri ~wati~ yang d~i ~mana pad~a pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya ti~d~ak 

me~mbe~d ~akan ge~nd ~e~r. Pe~ne~li~ti~an i~ni ~ me~nggunakan pe~nd ~e~katan kuali~tati~f stud~i~ 

kasus yang me~mungki~nkan le~bi~h me~nd~alami~ me~nge~nai~ putus se~kolah santri~wati~. 

 

Me~ski~pun d~e~mi~ki~an fakta d~i~lapangan me~nunjukan bahwa masi~h te~rd ~apat 

fe~nome~na putus se~kolah d~ari~ kalangan santri ~wati~ Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah d~an 

be~lum me~nd ~apatkan pe~rhati~an. Be~rd~asarkan d~ata awal yang pe~ne~li~ti~ d ~apatkan, 

te~rd~apat be~be~rapa santri~wati~ yang be~lum me~nye~le~sai~kan je~njang Mad~rasah 

Ali~yah. Kond~i~si~ te~rse~but sangat d~i~sayangkan me~li~hat bagai~mana pe~santre~n te~lah 

me~nye~d ~i~akan fasi~li~tas d~an program pe~nd~i~d ~i~kan untuk me~nd~ukung akad~e~mi~s 

santri~wati~. 

 

Be~rd~asarkan hasi~l d~ari ~ pra ri~se~t yang te~lah d~i~lakukan pe~ne~li~ti~, te~rd ~apat te~muan d~i~ 

lapangan, pe~ne~li~ti~ me~li~hat banyak faktor yang me~latarbe~lakangi ~ ke~putusan 

santri~wati~ Al-fatah untuk be~rhe~nti~ se~kolah. Faktor e~konomi~ me~njad~i~ salah satu 

alasan utama, d~i~mana se~bagi~an be~sar d~ari~ ke~luarga santri ~wati~ be~rasal d~ari~ 

e~konomi~ ke~las me~ne~ngah ke~ bawah se~hi~ngga ad~a ke~suli~tan untuk me~me~nuhi~ 

bi~aya pe~nd ~i~d ~i~kan, ke~butuhan se~hari ~-hari~ ke~luarga d~an maupun bi~aya 

pe~rle~ngkapan se~kolah. Kond~i~si~ i ~ni~ d ~i~pe~rparah ole~h salah satu santri~wati~ yang 

me~ngalami~ masalah ke~luarga se~pe~rti~ pe~rce ~rai~an orang tua d~an ke~ti~d~ak had~i~ran 

pe~ran salah satu orang tua yang me~ngaki~batkan kurangnya d ~ukungan d~an arahan. 

 

Se~lai~n faktor e~konomi~ d~an ke~luarga te~rd~apat juga te~kanan sosi~al d~i~ li~ngkungan 

pond~ok pe~santre~n turun be~rpe~ran. Te~rd ~apat pe~ri~laku bulyyi ~ng  d ~an pe ~rund~angan 

d~ari~ te~man se~ke~las yang d~i~alami~ ole~h be~be~rapa santri~wati~ bai ~k se~cara ve~rbal 

maupun non ve~rbal, namun kare~na me~nd~apatkn ancaman d~ari~ pe~laku me~re~ka 

le~bi~h me~mi~li~h d~i ~am d ~an ti~d~ak me~lapor ke ~pad~a orangtua d ~an guru. D ~i~si~si~ lai~n 

bud~aya masyarakat D~usun Muhaji~run yang masi~h me~mi~li~h  pe~rni ~kahan d~i~ni~ 
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se~bagai~ pi~li~han untuk santri~wati~ yang be~rhe~nti~ se~kolah d~an ti~d~ak me~lanjutkan 

pe~nd~i~d ~i~kan me~re ~ka. Ke~ti~ga i~nforman d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ d ~i~ke~tahui~ me~ni~kah 

pad~a usi~a antara 16 tahun hi~ngga 20 tahun, bahkan se~te~lah be~rhe~nti~ se~kolah 

be~be~rapa i~nforman me~mi~li~h be~ke~rja se~bagai~ ART d~e~ngan pe~nghasi~lan te~rbatas. 

 

Be~rd~asarkan urai~an d~i~atas yang me~mbahas te~ntang faktor anak putus se~kolah 

yang te~lah d~i ~lakukan ole~h pe~ne~li~ti~ te~rd~ahulu, d~i~mana yang me~mbe~d~akan 

pe~ne~li~ti~an d ~e~ngan pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya, yai~tu pad~a pe~ne~li~ti~an i~ni ~ be~rtujuan 

untuk me~ngi~d ~e~nti~fi~kasi~kan d~an me~nganali~si~s faktor-faktor pe~nye ~bab putus 

se~kolah pad ~a santri~wati~ d~i~ pond~ok pe~santre~n Al-Fatah lampung. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

hanya fokus me~ne~li~ti~ pe~nye~bab santri~wati~ putus se~kolah D~e~ngan harapan nya 

me~mbe~ri~kan solusi~ yang e~fe~kti~f d~alam me~ngurangi~ angka putus se~kolah 

santri~wati~ se~rta me~ni~ngkatkan ke~sad ~aran d~an pe~ran d~i~masyarakat, te~rutama orang 

tua te~rhad ~ap pe~nti~ngnya pe~nd~i~d ~i~kan bagi~ masa d~e~pan anak. 

 

Be~rd~asarkan urai~an te~rse~but, tujuan d~ari ~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ untuk me~ngi~d~e~nti~fi ~kasi~kan 

d~an me~nganali~s faktor-faktor pe~nye~bab putus se~kolah santri~wati~ d~i ~ pond~ok 

pe~santre~n. Tujuan pe~ne~li~ti~an i ~ni~ ad~alah me ~mbe~ri~kan gambaran te~ntang masalah 

sosi~al yang te~rjad ~i~ pond~ok pe~santre~n, te ~rmasuk faktor i~nte~rnal d~an faktor 

e~kste~rnal. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Be~rd~asarkan urai~an pad~a latar be~lakang te~rse~but, maka fokus pe~rmasalahan pad~a 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ d~i~rumuskan se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Apa saja faktor -faktor yang me~nye ~babkan santri~wati~ putus se~kolah d~i~ 

Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah di Dusun Muhajirun, Desa Negara ratu, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Apa saja D~ampak yang d~i~alami~ santri~wati~ putus se~kolah d~i~ Pond~ok Pe~santre~n 

Al-fatah di Dusun Muhajirun, Desa Negara ratu, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 

Be~rd~asarkan pad ~a rumusan masalah te~rse~but, tujuan pe~nli~ti~an i~ni~ ad~alah se~bagai~ 

be~ri~kut : 

 

1. Me~nge~tahui~ faktor-faktor pe~nye~bab putus se~kolah d~i~ Pond~ok Pe~santre~n Al-

Fatah d~i ~ D~usun Muhaji~run, D~e~sa Ne~gara Ratu, Ke~camatan Natar, Kabupate~n 

Lampung Se~latan. 

2. Me~nge~tahui~ d ~ampak yang te~rjad~i~ pad~a santri~wati~ putus se~kolah d ~i~ Pond~ok 

Pe~santre~n d~i~ D ~usun Muhaji~run, D~e~sa Ne~gara Ratu, Ke~camatan Natar, 

Kabupate~n Lampung Se~latan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ d~i~harapkan d~apat me~mbe~ri~kan manfaat, bai~k se~cara te~ori ~ti~s maupun 

se~cara prakti~s. Ad~apun manfaat se~cara te~ori~ti~s pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu:  

1. Me~mbe~ri~kan kontri~busi~ pad~a pe~ge~mbangan kaji~an sosi~ologi~ pe~nd~i ~d~i~kan, 

khususnya d~alam me~mahami~ fe~nome~na putus se~kolah pad~a santri ~wati~ d~i~ 

Pond~ok Pe~santre~n. 

2. D~apat d ~i~gunakan se~bagai~ re~fe~re~nsi~ untuk pe~ne~li~ti~ se~lanjutnya yang be~rkai~tan 

d~e~ngan anali~si~s faktor pe~nye~bab santri~wati~ putus se~kolah d ~i~ Pond~ok 

pe~santre~n. 

 

Se~d~angkan manfaat se~cara prakti~s d ~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu: 

1. Bagi~ masyarakat me~mbe~ri~ gambaran d ~apat me~mbe~ri~kan i~nformasi~ ke~pad~a 

masyarakat me~nge~nai~ faktor-faktor pe~nye ~bab putus se~kolah  

2. Bagi~ pe~ne~li~ti~ be~ri~kutnya  

D~i~harapkan bi~sa me~njad ~i~ sumbe~r re~fe~re~nsi~ d~an bahan acuan untuk me~lakukan 

pe~ne~li~ti~an se~rupa d ~i~ masa me~nd~atang. 

3. Bagi~ pe~ne~li~ti~, me~nambah wawasan pe~nge~tahuan me~nge~nai ~ faktor pe~nye~bab 

putus se~kolah santri~wati~ d~i~ Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah d~an me~rupakan 
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je~mbatan untuk me~ne~rapkan i~lmu pe ~nge~tahuan yang d~i~d ~apat se~lama d~i~ 

bangku kuli~ah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Putus Sekolah 

 

Putus sekolah adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu 

lembaga pendidikan tempat dia belajar. Anak putus sekolah yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah terlantarnya anak dari lembaga pendidikan formal. 

Adapun putus sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berhentinya 

santriwati pada tingkat pendidikan dari MTS ke MA yang ada di Pondok 

Pesantren Al-fatah di Dusun Muhajirun Desa Negaratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Mc Mi~lle~n kaufman & Whi~te~ne~r d ~alam ~(Suryadi, 2014) d ~ua faktor yang 

me~mpe~ngaruhi~ anak putus se~kolah, yai~tu: faktor i ~nte~rnal d~an e~kste~rnal. Faktor 

i~nte~rnal yang me~nye~babkan anak putus se~kolah ad~alah ad~anya rasa malas 

te~rhad ~ap be~lajar, hobi~nya hanya be~rmai~n d~an me~mi~li~ki~ mi~nat be~lajar yang 

re~nd ~ah. Se~d~angkan faktor e~kste~rnal pe~nye~bab anak putus se~kolah ad~alah 

faktor e~konomi~ ke~luarga, ke~luarga ti~d~ak harmoni~s, se~rta re~nd~ahnya 

pe~nd~i~d ~i~kan orang tua se~hi~ngga kurang pe~rd ~uli~ te~rhad~ap pe~nd~i~d ~i~kan anaknya, 

juga pe~rse~psi~ li~ngkungan se~ki~tar juga me~mpe~ngaruhi~ anak putus se~kolah. 

 

 D~e~fi~ni~si~ anak putus se~kolah ad~alah se~buah prose~s be~rhe~nti~nya si~swa d~e~ngan 

te~rpaksa d~i~ suatu le~mbaga te~mpat pe~nd~i ~d~i~kan te~mpat d~i~ri ~nya be~lajar. 

Be~rd~asarkan d~ata d~ari~ Bad~an Pusat Stati~sti~k (BPS) angka putus se~kolah angka 

putus se~kolah ad ~alah pre~se~ntase~ anak-anak se~suai~ usi~a se~kolah yang ti~d~ak 

lulus atau ti~d~ak me~namatkan se~kolah atau d ~i~bawah ti~ngkat pe~nd ~i~d~i~kan 

te~rte~ntu d~e~ngan ke~lompok usi~a 7-12, 13-15, d ~an 16-18 tahun.  
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2.2 Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah 

 

Talakua (2018) me~nye~butkan bahwa 6 faktor yang me~mpe~ngaruhi~ anak putus 

se~kolah, yai ~tu: 

1. Faktor E ~konomi~  

Faktor e~konomi~ me~njad~i~ faktor utama pe~nye~bab te~rjad ~i~nya angka putus 

se~kolah. Ke~ti~d~akmampuan se~buah ke~luarga untuk me~mbi~ayai~ pe~laksanaan 

pe~nd~i~d ~i~kan anaknya. Me~ski~pun pe~me~ri ~ntah te~lah me~mbe~ri~kan bantuan 

pe~nd~i~d ~i~kan grati~s se~lama 12 tahun, akan te~tapi~ masalah i~ni~ masi~h be~lum 

me~mbe~ri~kan pe~ngaruh yang si ~gni~fi~kan te~rhad ~ap re~nd ~ahnya jumlah anak 

putus se~kolah. 

2. Faktor Pe ~rhati~an Orang Tua  

Te~rbatasnya pe~rhati~an d~ari~ ke~d~ua orang tua te~rhad~ap pe~nd~i ~d~i~kan anakya. 

Kurangnya and~i~l d ~ari~ orang tua juga d~apat d~i~pe~garuhi~ ole ~h ke~ad~aan 

e~konomi~ be~rupa mi~ni~mnya pe~nghasi~lan se~hi~ngga orang tua le~bi~h focus 

te~rhad ~ap bagai~mana cara me~mnuhi~ ke~butuhan ke~luarga. 

3. Fasi~li~tas Pe~mbe~lajaran  

Ke~te~rbatasan fasi~li~tas pe~mbe~lajaran yang d~i ~se~d ~i~akan ole~h se~kolah se~pe~rti~ 

me~d~i~a, bahan d~an alat pe~nunjang be~lajar yang be~lum me~mad~ai ~ bi~as 

me~mbuat si~swa kurang te~rtari~k te~rhad ~ap pe~mbe~lajaran. 

4. Mi~nat Anak  

Mi~nat anak yang re~nd ~ah d~ape~t d~i~se~babkan ole~h kurangnya pe~rhati~an orang 

tua, jarak te~mpat ti~nggal anak d~e~ngan se~kolah yang jauh, kurangnya 

ke~se~mpatan be~lajar d~an pe~ngaruh li~ngkungan. Mi~salnya, re~nd ~ahnya 

ti~ngkat pe~nd ~i~d~i ~kan masyarakat d~an re~nd~ahnya ke~sad~aran akan pe~nti~ngnya 

pe~nd~i~d ~i~kan.  

5. Faktor Bud~aya  

Ke~bud~ayaan me~rupakan ad~at i ~sti~ad~at yang d~i~anut ole~h masyarakat 

se~te~mpat. Re~nd~ahnya ke~sad ~aran orang tua d~an masyarakat se~ki~tar 

me~nge~nai~ pe~nti~ngnya pe~nd~i~d ~i~kan. Ke~banyakan masyarakat d~i ~ d ~e~sa 

me~mi~li~ki~ anak yang banyak se~hi~ngga banyak ke~butuhan yang d ~i~ke~luarkan 
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ke~ti~mbang pe~masukan se~hi~ngga ad ~a anak yang putus se~kolah d~an 

me~mbantu pe~re~konomi~an ke~luarga. 

6. Fakor Lokasi~ Se~kolah 

Jarak d~ari~ rumah ke~ se~kolah me~njad ~i~ faktor be~ri~kutnya yang me~njad~i~kan 

alah satu alasan anak putus se~kolah si~swa. Le~tak se~kolah yang jauh d~ari~ 

rumah d~an akse~s se~kolah yang suli~t d~i~jangkau pe~rlu me~njad ~i~kan 

pe~rti~mbangan masyarakat d~alam me~nye~kolahkan anaknya. 

 

D~alam pe~ne~li~ti~an I~lli~c, Krsi~ti~c(2017) me~ne~rangkan be~be~rpa faktor-faktor 

pe~nye~bab anak putus se~kolah yai ~tu:  

1. Faktor i~nd ~i~vi~d ~u  

Faktor pe~nye~bab putus se~kolah bi~asanya be~rasal d~ari~ d ~alam d~i~si~ 

se~se~orang atau i~d ~i~vi~d ~u i~tu se~nd~i~ri ~, me~ncakup pre~stasi~ akad~e~mi~k anak 

yang re~nd ~ah, se~rta moti~vasi~ be~lajar se~rt kurangnya ke~te~rli~batn anak 

d~alam ke~gi~atan e~kstrakuli~kule~r, kurangnya sosi~ali~sasi~ anak, agre~si~f 

se~rta kurang d ~i~si~pli~n anak te~rhad~ap aturan se~kolah. Pe~rbe ~d~aan latar 

be~lakang d ~ae~rah, e~tni~s, ras juga be~rkontri ~busi~ te~rhad~ap angka putus 

se~kolah. 

2. Faktor ke~luarga  

Se~lai~n d~ari~ li~ngkungan sosi~al anak, faktor ke~luarga juga be~rkontri~busi~ 

pe~nye ~bab anak putus se~kolah se~pe~rti~ banyaknya jumlah tanggungan 

orangtua, status sosi~al e~konomi~ yang re~nd ~ah, kurangnya support d~an 

d~ukungan d ~ari~ orangtua anak untuk pe~nd~i ~d~i~kan, pe~nd~i~d ~i~kan orangtua 

yaang re~nd~ah, anak me~mbantu orangtua untuk me~ncukupi~ ke~butuhan 

ke~luarga, ke~luarga yang mi~ski~n d~i~sfungsi ~, kurangnya pe~rhati~an d~an 

kasi~h sayang orngtua te~rhad~ap pe~nd~i~d ~i~kan anak, kurangnya orangtua 

me~mpe~rhati~kan pe~nd~i~d ~i~kan anaknya, d ~an ke~luarga te~rd~e~kat te~rd ~apat 

putus se~kolah juga. 

3. Faktor se~kolah  

Faktor pe~nye~bab putus se~kolah d~ari~ li~ngkungan se~kolah me~ncakup 

re~nd ~ahnya kuali~tas pe~mbe~lajaran d~i~ se~kolah, kurangnya d~ukungan 

pe~mbe~lajaran, d ~i~sfungsi ~ hubungn guru d ~an si~swa. 
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2.3 Dampak Putus Sekolah  

Putus se~kolah me~mbe~ri~kan aki~bat yang be~sar untuk  se~mua se~ktor d~i~ 

i~nd~one~si ~a.D ~e~ngan ad~anya kasus anak putus se~kolah te~ntunya akan 

me~ni~mbulkan d~ampak yang akan te~rjad~i~ bai ~k i~tu bagi~ anak i~tu se~nd~i~ri~, 

ke~luarga, ke~turunan se~rta masyarakat se~ki~tar. 

1. D~ampak e~konomi~ 

Owusu-boate~ng & Frank (2015) d~alam e~konomi~ jangka panjang d~e~ngan 

ad~anya anak putus se~kolah makan me~njad~i ~ hambatan. Anak yang putus 

se~kolah akan me~mbe~ri~kan d~ampak ne~gati~ve~ te~rhad ~ap pe~re~konomi~an. 

Tuntunan pe~ke~rjaan d~i~ masyarakat yang me~ngharuskan se~se~orang 

me~mpunyai~ ski~ll d~an ke~te~rampi~lan. Se~d~angkan anak putus se~kolah 

d~i~anggap kurang layak me~nd~apatkan posi~si~ yang bagus d~i~ masyarakat d~an 

me~mpe~role~h gaji~ yang kurang layak pula. Ole~h kare~na i~tu masa d ~e~pan 

anak akan te~rhambat d~an akhi~rnya be~rpe~ngaruh pad~a e~konomi~nya. 

2. D~ampak ke~ masyarakat  

D~ampak sosi~al kasus anak putus se~kolah te~ntunya akan me~ni ~mbulkan 

pe~rmasalahan baru. Me~nurut Owusu-Boate~ng & Frank (2015) ti~nggi ~nya 

angka putus se~kolah d~apat me~nghancurkan masa d~e~pan yang ce~rah. 

Khususnya pad ~a anak yang me~mi~li~ki ~ ke~cae~rd~asaan yang ti~nggi~ yang 

te~rke~nd~ala bi~aya se~kolah akan ke~hi ~langan ke~se~mpatan untuk me~ncapai~ 

ke~sukse~san. 

Be~rd~asarkan pe~nje~lasan yang sud ~ah d~i ~be~ri~kan d ~i~atas, me~nunjukan bahwa 

d~ampak putus se~kolah se~lai~n me~rugi~kn i~nd~i~vi ~d~u juga d ~apat me~rugi ~kan 

orang banyak. Se~lai~n i~tu ti~nggi~nya angka putus se~kolah me~mi~li~ki~ d~ampak 

pad~a re~nd~ahnya kuali~tas pe~nd~i ~d~i~kan d~i~ i~nd~one~si~a se~rta me~mpe~ngaruhi~ 

pad~a se~ktor e~konomi~. 

 

2.4 Strategi Mengurangi Angka Putus Sekolah  

 

Be~rapa upaya yang d~i~canangkan ole~h pe~me~ri~ntah pusat maupun 

pe~me~ri~ntah d ~ae~rah untuk me~ni~ngkatkan mutu pe~nd~i ~d~i~kan. Salah satu 
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upaya yang d~i~lakukan pe~me~ri~ntah d ~alam me~ni~ngkatkan pe~nd~i~d ~i~kan d~i~ 

i~nd~one~si ~a ad ~alah d ~e~ngan cara me~ne ~kan angka putus se~kolah. Be~be~rapa 

upaya yang d ~i~lakukan untuk me~ngurangi~ angka putus se~kolah. Sod~i~yah & 

Suri~pno (2016) me~nje~laskan hasi~l te~muan d ~ari~ pe~ne~li~ti~an me~nge~nai ~ upaya 

d~alam me~ngurangi~ angka putus se~kolah yai~tu:  

1. Upaya pe~nce~gahan  

Upaya pre~ve~re~nti~f me~rupakan se~buah upaya yang d ~i~lakukan untuk 

me~nce~gah te~rjad~i ~nya anak putus se~kolah d~i~ masyarakat. Wujud~ d~ari~ 

pe~nce~gahan yang d~i~lakukan ad~alah d~e~ngan me~mbe~ri~kan bantuan 

be~asi~swa te~rhad~ap si~swa d ~ari~ ke~luarga yng kurang mampuse~rta 

me~lakukan Program Ke~luarga Harapan (PKH). 

2. Upaya pe~rbai~kan  

Upaya kurati~f me~rupakan se~buah upaya pe~nce~gahan supaya pe~rmasalah 

anak putus se~kolah ti~d ~ak me~rugi~kan masyarakat luas. Be~ntuk d ~ari ~ 

upaya kurati~f i~alah me~laksanakan Program Pe~ngurangan Pe~ke~rja Anak 

d~alam rangka me~nd~ukung Program Ke~luarga Harapan (PPA-PKH). 

3. Upaya pe~mbi~naan  

Upaya pe~mbi~naan se~nd~i ~ri~ me~rupakan upaya yang d~i~lakukan se~te~lah 

te~rjad ~i~nya putus se~kolah. Upaya pe~mbi~naan yang d ~i~maksud ~ d~i~si~ni ~ 

ad~alah pe~laksaaan pe~ni~ngkatan ke~te~rampi~lan anak putus se~kolah d ~an 

ke~gi~atan pe~nd ~i~d ~i~kan d ~i~ masyarakat. 

 

2.5 Pondok Pesantren 

 

Pond~ok Pe~santre~n me~rupakan le~mbaga pe~nd ~i~d~i~kan trad~i~si~onal i~slam yang 

me~mpe~lajari~, me~mahami~, me~nd~alami~ d ~an me~ngamalkan ajaran i~slam d ~e~ngan 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya moral ke~agamaan se~bagai~ pe~d~oman pe~ri~laku se~hari~-

hari~. Se~cara d ~e~fi~ni~si~, pond~ok pe~santre~n ad~alah le~mbaga pe~nd ~i~d~i~kan 

trad~i~si~onal I~slam d~alam rangka me~nye~barkan, me~mahami~, me~nghayati~, d~an 

me~ngamalkan ajaran-ajaran agama I~slam (tafaqquh fi~d ~d~i~n) d~e~ngan 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya moral agama I~slam se~bagai~ pe~d~oman hi~d~up 

be~rmasyarakat se~hari~-hari~. D~e~ngan kata lai~n, pond~ok pe~santre~n d~apat 
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d~i~si~mpulkan se~bagai~ se~buah te~mpat me~ngajar ajaran I~slam bagi~ santri~ d ~e~ngan 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya moral agama I~slam se~bagai~ pe~d~oman hi~d~up 

be~rmasyarakat se~hari~-hari~.  

 

D~alam pe~nye~le~nggaraannya, le~mbaga pe~nd~i ~d~i~kan pond ~ok pe~santre~n 

be~rbe~ntuk asrama yang me~rupakan komuni~tas te~rse~nd~i ~ri~ d~i ~ bawah pi~mpi~nan 

ki~ai~ d~an ulama d~i~bantu se~orang atau be~be~rapa orang ulama atau pe~mbantu 

ustad~ yang hi~d~up be~rsama d~i~ te~ngah-te ~ngah para santri~ d ~e~ngan masji~d~ atau 

surau se~bagai ~ pusat ke~gi~atan pe~ri~bad~atan ke~agamaan, ge~d~ung-ge~d ~ung se~kolah 

atau ruang-ruang be~lajar se~bagai~ pusat ke~gi~atan be~lajar me~ngajar, se~rta 

pond~ok-pond~ok se~bagai~ te~mpat ti~nggal para santri ~. 

 

Se~ti~ap pond~ok pe~santre~n me~mi~li~ki~ unsur-unsur untuk me~me~nuhi~ kri~te~ri~a 

pe~santre~n i~tu se~nd~i~ri~ te~rgantung pad~a be~sr ke~ci~lnya program pe~nd~i ~d~i~kan yang 

d~i~jalankan. Pad ~a pond ~ok pe~sanre~n ke~ci~l unsur d~i ~d~alamnya hanya me~ncakup 

ki~yai ~, santri ~, asrama/pond~ok, ki~tab kuni~ng d~an me~tod~e~ pe~mbe~lajaran. 

Se~d~angkn d~alm pond~ok pe~santre~n be~sar me~li~puti~ unsur-unsur tambahan 

se~pe~rti~ ge~d ~ung/mad~rasah, uztad~z se~bagi~ pe~mbantu pe~ngajaran, manaje~me~n, 

pe~ngurus, organi~sasi~, d ~an se~bagai~nya d~i ~se~suai~kan d~e~ngan ke~butuhan. ad ~apun 

kri~te~ri ~a pond ~ok pe~santre~n  agar bi~sa d~i~se~but se~buah le~mbaga pe~nd~i~d ~i~kan 

d~e~ngan li~ma kri~te~ri ~a antara lai~n : 

1. Pond~ok (te~mpat ti~nggal) 

Pond~ok me~rupakan te~mpat ti~nggal atau asrama untuk santri~. 

2. Masji~d~  

Masji~d~ me~rupakan se~buah yang ti~d~ak d~apat d~i~pi~sahkan d~ari ~ pond~ok 

pe~santre~n. Masji~d ~ se~nd~i~ri~ se~lai~n d ~i~gunakan se~bagai~ te~mpat i~bad~ah masji~d~ 

juga d~i~gunakan se~bagai ~ te~mpat sarana prasana untuk be~lajar me~ngajar 

ole~h santri~ d ~an gurunya. 

3. Ki~ai~ (uztaz) 

Ki~yai~ me~rupakan pe~ngajar i~lmu agama ke~pad~a santri~nya. 

4. Santri~  
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Santri~ me~rupkan si~swa yang be~ljar d~i~ pond~ok pe~santre~n, santri~ se~nd~i~ri~ 

me~rupakan si~swa yang me~mpe~lajari~ i ~lmu agama d ~ari~ ki~yai ~ atau uztad~z.  

Te~rd ~apat d ~ua ke~lompok santri~ yai~tu : 

a. Santri~ Muki~m 

Santri~ muki~m me~rupakan si~swa yang be~rasal d~ari~ d~ae~rah yang jauh 

yang me~ne~tap d~i ~ d~alam komple~k pond~ok pe~santre~n. 

b. Santri~ Kalong 

Yai~tu si~swa yang be~rasal d~ari~ se~ki~tar wi~layah pond~ok, bi~asanya ti~d~ak 

me~ne~tap d~i ~ pond~ok pe~santre~n. Untuk be~lajar d~i~ pond~ok pe~santre~n 

bi~asanya si~swa te~rse~but me~mi~li~h pulng pe~rgi ~ kare~na me~mi~li~ki~ jarak 

yang ti~d ~ak jauh d ~ari~ pond~ok pe~santre~n. 

5. Ki~tab Kuni~ng 

Ki~tab atau buku yng d ~i~pe~lajari~ d~i ~ pond~ok pe~santre~n be~ri~si~ i ~lmu agama. 

 

2.6 Fenomena Bulyying di Pondok Pesantren 

 

Bullyi ~ng atau pe~ni~nd ~asan me~rupakan salah satu fe~nome~na yang marak te~rjad~i~ 

d~i~ li~ngkungan se~kolah. Fe~nome~na bullyi~ng d~i~ se~kolah khususnya d~i~ 

li~ngkungan pe~santre~n masi~h te~rjad~i ~, bullyi~ng me~njad~i~ pe~rmasalahan yang 

ti~d~ak d ~apat d~i~abai~kan kare~na si~ste~m asrama yang me~mpe~rte~mukan banyak 

santri~ d~ari ~ be~rbagai ~ latar be~lakang d ~alam satu li~ngkungan yang i~nte~ns d~an 

te~rtutup. Bullyi~ng se~nd~i~ri~ me~rupakan se~buah ti~nd~akan pe~nyalahgunaan 

ke~kuasaan se~cara be~rulang untuk me ~ni~nd~as orang lai ~n d~e~ngan se~ngaja 

se~hi~ngga korban me~rasa te~rte~kan, trauma d ~an ti~d~ak be~rd ~aya. Bullyi~ng i~d~e~nti~k 

d~e~ngan i~nti~mi~d ~asi~ d~e~ngan be~rbagai~ be~ntuk d~ari~ pi ~hak yang le~bi~h kut te~rhad~ap 

pi~hak yang le~bi~h le~mah se~hi~ngga me~ni ~mbulkan d~ampak ne~gati~f te~rhad~ap 

pi~hak yang le ~bi~h le~mah (Putri~, 2022) 

 

D~i~ i~nd ~one~si ~a ti~ngkat bulyyi~ng se~banyak 10-60% si~swa me~ne~ri~ma ti~nd ~akan 

bulyyi~ng se~ti~ap mi~nggunya me~d~aptkan e~je~kan, ce~mooh, pe~nguci~lan, d~an 

d~orongan. Bullyi~ng d ~i~ se~kolah me~njad~i~ kasus te~rti~nggi~ yang d~i~laporkan 
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masyarakat ke~ Komosi~ Pe~rli~nd~ungan Anak I~nd~one~si~a (KPAI~) pad ~a tahun 

2014 se~banyak 12.790 laporan. (Raud ~i~n,2015) 

 

D~alam pe~ne~li~ti~an yang d~i~lakukan ole~h (Wakhi~d~, d~kk, 2017) bullyi~ng te~d~apat 

be~be~rpa je~ni~snya, yai~tu:  

1. Bulyyi~ng ve~rbal  

Ti~nd~akan bulyyi~ng ve~rbal bi~asanya be~rupa me~nce~la, me~maki ~, me~nghi ~na, 

me~le~d ~e~k, maupun me~mpe~rmalukan d ~e~pan umum. 

2. Bulyyi~ng psi~kologi~s atau me~ntal 

Ti~nd~akan i~ni~ be~rupa ti~nd~akan bulyyi ~ng se~cara ti~d~ak ke~li~hatan se~rta 

te~rse~mbunyi ~ se~pe~rti~ ti~nd~akan me~nd ~i~amkan, pand~angan me~ngancam, 

me~nci~bi~r, d~an pand~angan me~re~nd~ahkan korban. 

3. Bulyyi~ng fi~si ~k 

Ti~nd~akan be~rupa yang me~ngarah ke~pad ~a ke~ke~rasn fi~si~k me~mukul, 

me~nonjok d~an me~mukul korban. 

4. Cybe~r Bulyyi ~ng 

Be~ntuk bulyyi~ng i~ni~ me~lalui~ pe~rke~mbangan te~knologi~ i ~nte~rne~t. Pad~a 

be~ntuk bulyyi~ng i ~ni~ korban me~nd~apatkan pe~ri ~laku ne~gati~f me~lalui~ sms, 

kome~ntar d ~i~ me~d ~i~a sosi~al korban. 

D~alam stud ~i~ yang lakukan ole~h (D~armayanti~, d~kk, 2019) ti~nggi~nya angka 

bulyyi~ng d~i~ se~kolah d ~i~se~babkan ole~h faktor i~nte~rnal d~an e~kste~rnal. Faktor 

i~nte~rnal nya be~rupa e~mosi~onal masi~ng-masi~ng i ~nd~i~vi~d ~u, kond~i~si ~ psi~kologi~s 

se~se~orang untuk me~lakukan ti~nd~akan agre~si~, se~rta i ~mpulsi~vi~tas d~an 

ke~mampuan re~gulasi~ d~i~ri~. Ad ~apun faktor e~kste~rnal d ~apat be~rasal d~ari~ 

li~ngkungan se~kolah, li~ngkungan ke~luarga, li~ngkungan sosi~al, d~an faktor 

ke~lompok se~baya se~pe~rti~: 

1. Anak yang tumbuh d~alam ke~lurga kurang kasi~h sayang se~rta pe~rhati~an 

se~hi~ngga sosi~ali~sasi~ pad~a anak ti~d~ak se~mpurna d~an me~ngaki~batkan ank 

me~mi~li~ki~ pe~ri~laku me~nyi~mpang d ~ari ~ ni~lai~ d ~an norma masyarakat. 

2. Ad~anya be~d ~a pe~mahaman yang be~lum d~i~se~le~sai~kan. 

3. Prose~s pe~ncari ~an jati~ d~i~ri~ anak se~hi~ngga anak me~ncari~ ke~lompok yang 

d~apat me~ne~ri~ma d~i~ri ~nya se~hi~ngga apabi~la anak te~rse~but be~rgabung pad~a 
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ke~lompok yang be~rmasalah me~ngaki~batkan masalah ne~gati~f ke~ anak 

te~rse~but. 

4. Tontonan me~d ~i~a massa anak yang me~ngand~ung ke~ke~rasan d~an anak 

me~ncontoh pe~ri~lku te~rse~but. 

 

D~alam stud~i ~ nya Fati~mah (1992) me~ngungkapkan sti~d~aknya te~rd~apat 6 

faktor yang me~njad~i~ pe~nd~orong atau pe~nye~bab te~rjad ~i~nya ke~ke ~rasan pad~a 

anak. 

1. Faktor e~konomi~ 

Ke~mi~ski~nan yang d~i ~had~api~ d~alam ke~lurga me~mbe~ri~kan ke~luarga 

te~rse ~but ke~d~alam stuasi~ masalah yang baru. Masalah e~konomi~ 

ke~luarga yang be~lum opi~mal atau kte~rbatasan e~konomi~ d~apat d~apat 

me~nci~patakan be~rbagai~ masalah baru bai~k d~lam pe~me~nuhan 

ke~butuhan se~hari~-hari~, pe~nd~i~d ~i~kan, ke~se~hatan,d~an ke~butuhan lai~n-

lai~n yang me~mpe~ngaruhi~ se~rta me~mbe~ri~ pe~ngaruh te~rhad ~ap anak. 

2. Masalah ke~luarga  

Masalah ke~luarga yang d~i~had ~api ~ d~alam hal i~ni~ be~rupa hbungan 

orangtua d~an anak yang kurang harmoni~s. Si~kap orang tua te~rhad~ap 

anak-anak se~pe~rti~ susah me~nge~nd ~ali~kan e~mosi~ d~apat me~nye~babkan 

te~rjad ~i~nya ke~ke~rasan pad ~a anak. 

3. Faktor pe~rce~rai~an  

Pe~re~rai~a se~nd ~i~ri ~ d~apat me~ni~mbulkan masalah d~alam rumah tangga 

se~pe~rti~ pe~mbe~ri~an kasi~h sayang, hak asuh anak, pe~mbe~ri~an nafkah 

d~an lai~n se~bagai~nya.  

4. Ke~lahi~ran anak d~i ~luar ni~kah 

Aki~bat d~ari ~ ad~anya ke~lahi~ran d~i~luar ni~kah d~apat me~ni~mbulkan 

masalah d~i~antara ke~d~ua orangtua anak. Be~lum lagi~ te~rd~apat masalah 

yang ti~mbul d~ari ~ pi~hak ke~luarga pasangan nya. Aki~batny anak 

banyak me~ne~ri~m pe~rlakuan yang ti~d ~ak bai~k se~pe~rti~: anak me~rasa 

d~i~si~ngki~rkan, me~ne~ri~ma pe~ri~laku d~i ~skri~mi~nati~f, te~rsi~shkan d~an 

ke~ke ~rasan yang lai~nya.  

5. Pe~rmasalahan ji~wa atau psi~kologi~s 
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Orangtua yang me~lakukan ke~ke~rasan pad~a anak ad~alah me~re~ka yang 

me~mi~li~ki~ masalah psi~kologi~s. Se~cara ti~pologi~ ci~ri~-ci ~ri~ psi~kologi~s 

yang me~nand ~ai~ d ~lm si~tuasi~ te~rse~but antara lai~n: ad~anya pe~rasaan 

re~nd ~ah d~i ~ri~, hrapan te~rhad~ap anak yang ti~d~ak re~ali~sti~s, harapan yang 

be~rtolak be~lakang d~e~ngan kond~i~si~nya, d~an kurang pe ~nge~tahuan 

d~alam pe~ngasuhan anak se~cara bai~k d~an be~nar. 

6. Faktor te~rjad ~i~nya ke~ke~rasan te~rhad ~ap anak ad~alah kurangnya 

pe~nd~i~d ~i~kan atau pe~nge~tahuan agama yang me~mad ~ai~. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Tabe~l  Pe~ne~li~ti~an Te~rd~ahulu  

No Judul 

penelitian 

Peneliti/

tahun 

Metode 

yang 

digunakan 

Hasil penelitian 

1.  Anali~si~ d~ampak 

li~ngkungan 

pe~santre~n, 

li~ngkungan 

ke~luarga, d~an 

pre~stasi~ be~lajar 

te~rhad ~ap 

moti~vasi~ be~lajar 

santri~ : 

pe~nd~e~katan 

structural 

e~quati~on 

mod~e~li~ng 

(SE~M) 

Muham

mad~ 

zi~d~an 

(2025) 

Kuanti~tati~f Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa: 

Li~ngkungan ke~luarga 

be~rpe~ngaruh si~gni~fi~kan 

te~rhad ~ap moti~vasi~ be~lajar 

(β: 0,301 d~an P-Value~: 

0,016). Li ~ngkungan 

pe~santre~n be~rpe~ngaruh 

si~gni~fi~kan te~rhad ~ap 

moti~vasi~ be~lajar (β: 

0,383 d~an P-Value~: 

0,002). Pre~stasi~ Be~lajar 

ti~d~ak me~mi~li~ki ~ pe~ngaruh 

si~gni~fi~kan te~rhad ~ap 

moti~vasi~ be~lajar (β: 

0,138 d~an Ni~lai~ P: 

0,129). 

2.  Se~kolah Asrama 

Pe~re~mpuan: 

Be~ntuk-Be~ntuk 

Ke~ad ~i~lan 

Ge~nd~e~r bagi ~ 

Santri~ 

Pe~re~mpuan 

Nae~la 

Sofi~ana 

(2023) 

Kuali~tati~f; 

wawancara 

me~nd~alam 

& obse~rvasi~ 

parti~si~pati~f 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

Me~nje~laskan pe~nti~ngnya 

pe~nd~i~d ~i~kan pe~re~mpuan 

d~alam pe~santre~n 

board~i~ng school d~an 

d~i~me~nsi~ ge~nd ~e~r yang 

d~i~alami~ santri~ pe~re~mpuan 

d~i~ pe~santre~n. 

3.  Anali~si~s Faktor 

Pe~nye ~bab Angka 

Putus Se~kolah d~i~ 

Azka 

Khai~rani~

(2025) 

Stud~i~ 

pustaka, 

anali~si~s 

Angka  putus  se~ 

kolah  d~i~  Papua 

me~rupakan 
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No Judul 

penelitian 

Peneliti/

tahun 

Metode 

yang 

digunakan 

Hasil penelitian 

Ti~ngkat SD~ d~an 

SMP d~i~ Papua: 

Kaji~an Stud~i~ 

Pustaka Be~rbasi~s 

Te~ori~ Struktural 

 

d~e~skri ~pti~f 

kuali~tati~f 

tantangan se~ri~us 

yang me~nce~rmi~nkan 

komple~ksi~tas   kond~i~si~   

sosi~al,   e~konomi~,   d ~an 

bud~aya     d~i ~     wi~layah     

te~rse~but.     Mi~ni~mnya 

d~ukungan d~ari~ struktur 

sosi~al, se~pe~rti~ 

ke~mi~ski~nan, 

ke~ti~mpangan pe~nd~apatan 

,se~rta kurangnya  

i~nfrastruktur  pe~nd ~i~d ~i~kan  

m 

e~njad~i ~ hambatan utama 

bagi ~ anak-anak Papua 

untuk 

me~lanjutkan pe~nd~i~d ~i~kan. 

 

4.  
Anali~si~s faktor-

faktor pe~nye~bab 

anak putus 

se~kolah d~i ~ 

Li~ngkungan 

Muti~ara 

Kabupate~n 

Labuhanbatu 

 

Hasi~buan

,Ayu 

Ad~ri~ana  

(2025)  

kuali~tati~f 

d~e~skri ~pti~f 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an 

me~nunjukan bahwa 

faktor-faktor pe~nye~bab 

anak putus se~kolah d~i~ 

Li~ngkungan Muti~ara 

Ke~camatan Rantau 

Se~latan yai~tu 1. 

Re~nd~ahnya Mi~nat 

Be~rse~kolah Anak 2. 

Faktor E~konomi~ d ~an 

Re~nd~ahnya Pe~nd ~i~d ~i~kan 

Orang Tua 3. Pe~ngaruh 

Li~ngkungan Masyarakat 

D~an Pe~rgaulan Anak 

5.  
Anali~si~s Faktor 

E~konomi~ 

Te~rhad~ap 

Ti~ngkat Putus 

Se~kolah Si~swa 

D~i~ Ke~camatan 

Le~bong Se~latan 

Kabupate~n 

Le~bong 

 

D~ayana, 

Se~lvi~ and~

 Kurni~aw

an, 

Kurni~aw

an and~ P

utra, 

Muksal 

Mi~na (20

25)  

Kuali~tati~f 

pe~ne~li~ti~an 

lapangan  

Ad~apun tujuan d~ari~ 

pe~ne~li~ti~an i~ni ~ ad ~alah 

untuk me~nge~tahui~ 1) 

ti~ngkat e~konomi~ orang 

tua yang putus se~kolah 

pad~a je~njang Pe~nd ~i~d ~i~kan 

Se~kolah D~asar d~i~ 

Ke~camatan Le~bong 

Se~latan, 2) Pe~ran Orang 

Tua d~alam me~nangani~ 

Anak yang Putus 

Se~kolah d~i ~ Ke~camatan 
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No Judul 

penelitian 

Peneliti/

tahun 

Metode 

yang 

digunakan 

Hasil penelitian 

Le~bong Se~latan. 

6.  Anali~si~ Faktor 

E~konomi~ 

Te~rhad~ap 

Ti~ngkat D~rop 

Out Si~swa 

D~i~ke~camatan 

Le~bong Se~latan 

Kabupate~n 

Le~bong. 

 

 

 

 

Se~lvi~ 

d~ayana(2

025)  

Kuali~tati~f 

d~e~skri ~pti~f 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an 

me~nunjukan bahwa 

faktor latar be~lakang 

e~konomi~ orang tua anak 

putus se~kolah putus 

se~kolah d~i~ Ke~camatan 

Le~bong Se~latan se~bagi~an 

be~sar me~ne~ngah 

ke~bawah, se~hi~ngga untuk 

ke~butuhan se~kolah 

anaknya me~re~ka se~lalu 

be~rusaha untuk 

me~me~nuhi~nya d~an se~jauh 

i~ni~ me~mi~li~ki ~ ad ~a ke~nd ~ala 

bagi ~ se~bagi~an me~re~ka.  

Sumbe~r: d~i~olah ole~h pe~ne~li~ti~, 2026 

Be~rd~asarkan be~rbagai~ pe~ne~li~ti~an te~rd ~ahulu yang sud~ah d~i~paparkan,  

 

Pe~rbe~d~aan pe~ne~li~ti~an yang d~i~lakukan ole~h pe~ne~li~ti~ d~e~ngan pe~ne~li~ti~an 

se~be~lumnya yai~tu, pad~a pe~ne~li~ti~an te~rd~ahulu hanya be~rfokus ke~pad~a faktor-

faktor pe~nye~bab putus se~kolah si ~swa. Se~d~angkan pe~ne~li~ti~an yang d~i~lakukan 

pe~ne~li~ti~ d~e~ngan pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya yai~tu pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rfokus pad~a  

1. Faktor-Faktor pe~nye~bab Putus se~kolah santri~wati~ 

2. D~ampak sosi~al yang d~i ~alami~ santri~wati~ putus se~kolah. 

 

2.8 Teori Penelitian  

 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan Te~ori~ Struktural Fungsi~onal Robe~rt K. Me~rton 

untuk me~nganali~si ~s faktor pe~nye~bab putus se~kolah d~an d~ampaknya te~rhad~ap 

santri~wati~ d ~i~ Pond~ok Pe~santre~n Al-Fatah Lampung. Me~rton me~mand~ang 

masyarakat se~bagai ~ si~ste~m yang te~rd~i~ri~ d ~ari ~ i~nsti~tusi~-i~nsti~tusi~ yang sali~ng 

be~rkai~tan. Ke~ti~ka salah satu i~nsti~tusi~ ti~d~ak be~rjalan bai~k (d~i ~sfungsi~), maka 

ke~se~i~mbangan si~ste~m te~rganggu d ~an me ~ni~mbulkan masalah sosi~al d~alam hal 

i~ni~, putus se~kolah.  
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Te~ori~ i ~ni~ d~i~ke~nal me~lalui~ karya-karya tokoh Robe~rt K. Me~rton. Te~ori~ i~ni~ 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya stabi~li~tas d~an ke~se~i ~mbangan d~alam masyarakat, 

d~i~mana se~ti~ap bagi~an be~rpe~ran pe~nti~ng untuk me~njaga me~njaga ke~se~luruhan 

si~ste~m agar bi~sa be~rjalan lancar. Me~re~ka me~nganggap bahwa masyarakat 

se~bagai~ struktur sosi~al fungsi~nya untuk me~me~nuhi~ ke~butuhan kole~kti~f. Te~ori~ 

i~ni~ me~mand~ang masyarakat se~bagai~ organi~sme~ yang te~rd~i~ri~ d~ari ~ bagi~an-

bagi ~an yang sali~ng be~rkai~tan. Mi~salnya, se~pe~rti~ i~sti~tusi~ pe~nd ~i~d~i~kan, agama 

d~an ke~luarga yang me~mi~li~ki~ ke~te~rkai~tan satu sama lai~n d ~an sali~ng me~nd~ukung 

untuk me~njaga ke~se~i~mbangan sosi~al. 

  

Konse~p i~ni~ d ~i~pe~rke~nalkan ole~h Robe~rt K. Me~rton untuk me~nggambarkan 

bahwa se~ti~ap bagi~an d~ari~ masyarakat me~mi~li~ki~ fungsi~nya yang d ~i~akui~ d~an 

d~i~se~ngaja (Mani~fe~s) se~rta fungsi~ yang ti~d~ak d~i~akui~ d~an ti~d~ak d~i~se~ngaja 

(Late~n). Mi~salnya, fungsi~ mani~fe~st d~ari~ si~ste~m pe~nd~i~d~i~kan ad~alah i~lmu 

pe~nge~tahuan ke~pad~a si~swa, se~me~ntara fungsi~ Late~nya i~alah me~ngawasi~ d~an 

me~njaga anak-anak te~tap d~i~bawah pe~ngawasan se~kolah se~lama d ~i~se ~kolah. 

 

Pad~a pe~ne~li~ti~an Te~ori~  Struktural Fungsi~onal Robe~rt K. Me~rton d~i~gunakan 

untuk me~nganali~sa te~ntang fe~nome~na putus se~kolah santri~wati~ d ~i~ Pond~ok 

Pe~santre~n Al-Fatah me~lalui~ ti~ga konse~p yai ~tu fungsi~ mani ~fe~s (te~rse~mbunyi ~), 

Late~n , d~an d~i ~fungsi~. Konse~p te~rse~but se~lanjutnya d~i~kai~tkan d~e~ngan ti~ga 

i~nsti~ti~tusi~ yai~tu i~nsti~tusi~ pe~nd~i~d~i ~kan (pond~ok pe~santre~n), i~nsti~tusi~ ke~luarga 

d~an i~nsti~tusi~ sosi~al ke~masyarakatan (D ~usun Muhaji~run). I~nsti~tusi~ te~rse~but 

sali~ng be~rkai~tan satu sama lai~n ji~ka salah satu i~nsti~tusi~ me~ngalami~ d~i ~sfungsi~ 

maka si~ste~m sosi~al me~ngalami~ masalah maka akan be~rd ~ampak pad~a 

ke~putusan santri ~wati~ be~rhe~nti~ se~kolah. 

 

Pe~rtama i~nsti~tusi~ pe~nd~i~d ~i~kan (Pond~ok Pe~santre~n) fungsi~ mani~fe~s i~nsti~tusi~ i~ni~ 

me~rupakan me~mbe~ri ~kan i~lmu pe~nge~tahuan umum d~an agama ke ~pad~a para 

santri~nya pe~mbe~ntukan karkte~r se~rta se~bagi~ wad~ah untuk be~lajar me~ngajar 

para uztaz d~an santri~nya. Namun te~rd ~apat pula fungsi~ late~n yang ti~d~ak 
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d~i~sad~ari~ d~i~ i~nsti~tusi~ pe~nd~i~d~i~kan yai ~tu pe~rbe~d~aan latar be~lakang e~konomi~ 

ke~luarga, pe~rbe~d ~aan asal d~ae~rah d~an ke~mampuan akad~e~mi~s yang be~rbe~d~a-

be~d~a me~ngaki~batkan se~buah pe~rbe~d ~an. Aki ~bat d~ari~ fungsi~ late~n te~rse~but 

me~nye~babkan me~njad ~i~ d~i~sfungi~ be~rupa pe~ri ~laku bullyi~ng yang te~rjad ~i~ d~i~ 

kalangan santri~wati~, se~hi~ngga me~ni ~mbulkan rasa re~nd ~ah d ~i~ri ~ d~an hi~langnya 

moti~vasi~ be~lajar yang pad~a akhi~rnya me~nd~orongnya untuk be~rhe~nti~ se~kolah. 

 

Ke~d~ua yai ~tu I~nsti~tusi~ Ke~uarga me~mi~li~ki~ fungsi~ mani~fe~st se~bagai ~ pe~nye~d~i~a 

ke~butuhan d ~asar d~an d~ukungan bagi~ anak, te~rmasuk ke~butuhan sand~ang, 

pangan, papan, kasi~h sayang, pe~rhati~an, se~rta d ~ukungan psi ~kologi ~s d~ari~ orang 

tua. Ke~luarga yang be~rfungsi~ d ~e~ngan bai~k se~harusnya me~njad ~i~ fond~asi ~ yang 

kuat untuk me~nd~orong anak me~nye~le~sai~kan pe~nd~i~d~i~kannya. Namun ke~ti~ka 

i~nsti~tusi~ ke~luarga me~ngalami~ d~i~sfungsi~ aki~bat ke~mi~ski~nan, pe~rce ~rai ~an, atau 

ke~ti~d~akhad~i ~ran salah satu orang tua, ke~butuhan d~asar d ~an d ~ukungan 

psi~kologi~s anak ti~d ~ak te~rpe~nuhi~. Kond ~i~si~ i ~ni~ me~nci~ptakan e~fe~k ne~gati~f be~rupa 

pe~nurunan moti~vasi~ be~lajar d~an be~rujung pad~a putus se~kolah. Hal i~ni~ te~rbukti~ 

d~ari~ te~muan lapangan, d ~i~ mana salah satu santri~wati~ te~rpaksa be~rhe~nti~ se~kolah 

kare~na harus me~rawat i~bunya yang saki~t, se~me~ntara santri~wati~ lai~nnya yang 

me~ngalami~ broke~n home~ me~rasa ke~kurangan pe~rhati~an d ~an kasi~h sayang d~ari~ 

ke~d~ua orang tuanya. 

 

Ke~ti~gaa yai~tu i~nsti~tusi~ sosi~al ke~masyarakatan (D ~usun Muhaji~run) se~harusnya 

be~rfungsi ~ se~bagai~ pe~nguat norma pe~nd~i~d ~i~kan d~an pe~nd~orong ke~sad~aran 

te~ntang pe~nti~ngnya pe~nd~i~d~i~kan bagi~ se~ti~ap anak, khususnya santri~wati~. 

Namun d~i~ si~si~ lai~n, bud~aya d ~an norma sosi~al yang be~rlaku d~i~ masyarakat 

se~ki~tar pe~santre~n justru me~nghasi~lkan fungsi~ late~n yang kontra te~rhad~ap 

pe~nd~i~d ~i~kan. Pand~angan masyarakat yang masi~h me~ne~mpatkan pe~ran 

pe~re~mpuan utamanya se~bagai~ i~bu rumah tangga, se~rta anggapan yang 

me~normali~sasi ~kan pe~rni~kahan d~i~ni~ d ~ari~pad~a me~lanjutkan pe~nd~i ~d~i~kan formal, 

se~cara ti~d~ak langsung me~le~mahkan moti~vasi~ santri~wati~ untuk me~nye~le~sai~kan 

se~kolahnya. Te~muan d ~i~ lapangan me~nunjukkan bahwa ke~ti~ga santri~wati~ yang 

me~njad~i~ i ~nforman d ~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~lah me~ni~kah pad~a usi~a yang re~lati~f 
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mud~a, yai~tu antara 16 hi~ngga 20 tahun. Hal i~ni~ me~ngi~nd~i ~kasi~kan bahwa 

norma sosi~al te~ntang pe~rni~kahan d~i~ni ~ ti~d~ak hanya me~njad~i~ aki ~bat d~ari~ putus 

se~kolah, te~tapi~ juga turut me~njad~i~ faktor pe~nd ~orong te~rjad ~i~nya putus se~kolah. 

 

D~e~ngan d~e~mi~ki~an, te~ori~ struktur fungsi~onal Robe~rt K Me~rton d~alam 

pe~ne~li~ti~an i~ni ~ ti~d~ak hanya d ~i~gunakan untuk me~mbantu me~nje~laskan bahwa 

putus se~kolah bukan se~mata-mata ke~lahan i~nd~i~vi~d~u, me~lai~nkan aki~bat d~ari~ 

d~i~sfungsi~ si~ste~m. I~nsti~tusi~ pe~santre~n, ke~luarga, d~an masyarakat se~harusnya 

sali~ng me~nd ~ukung d~alam pe~nd~i ~d~i~kan santri ~wati~, justu d~alam kond ~i~si~ te~rte~ntu 

ke~ti~ga si~ste~m te~rse~but yang se~harusnya sali~ng me~nd~ukung satu sama lai~n, 

malah me~njad ~i~ faktor pe~nghambat. 

 

2.9 Kerangka pemikiran  

Fe~nome~na putus se~kolah masi~h me~njad~i~ pe~rmasalahan sosi~al d ~i~ I~nd~one~si~a. 

Te~rutama d~i~kalangan pe~lajar usi~a re~maja. Faktor utama pe~nye~bab d~ari~ i~su 

i~ni~ me~rupakan faktor e~konomi~, d~ukungan ke~luarga, mi~ni~mnya akse~s 

pe~nd~i~d ~i~kan yang be~lum me~mad~ai~, hi~ngga pe~rmasalahan sosi~al se~pe~rti~ 

pe~rund ~ungan d~an se~ks be~bas. Be~rd~ampak te~rhad~ap kuali~tas sumbe~r d~aya 

manusi~a. Ti~nggi ~nya angka putus se~kolah me~rupakan masalah yang pe~rlu 

d~i~kaji~ le~bi~h d~alam. Banyak pe~lajar yang te~rpaksa putus se~kolah d~e~mi~ 

me~mbantu pe~re~konomi~an ke~luarga ataupun kare~na ti~d~ak mampu lagi~ 

me~mbayar bi ~aya pe~nd ~i~d~i ~kan. 

 

Putus se~kolah me~rupkan mantan pe~se~rta d~i~d~i~k yang ti~d~ak mampu 

me~nye~le~sai ~kan je~njang pe~nd~i ~d~i~kan, se~hi ~ngga ti~d~ak d~apat me~lanjutkan 

stud~i~nya ke~ je~njang pe~nd~i~d~i~kan be~ri~kutnya. Se~cara umum putus se~kolah 

d~i~arti~kan se~bagai~ se~se~orang atau anak yang ke~luar d~alam pe~nd~i~d ~i~kan 

se~be~lum me~nye~le~sai~kan pe~nd~i ~d~i~kan se~suai~ d ~e~ngan je~njang waktu d~an 

si~ste~m se~kolah. D~e~ngan d~e~mi~ki~an anak putus se~kolah me~rupakan pe~se~rta 

d~i~d~i~k yang ti~d ~ak bi~sa se~le~sai~ d~alam prose~s pe~mbe~lajaran atau d~i~katakan 

se~bagai~ pe~se~rta d~i~d ~i~k yang ti~d ~ak me ~ngi~kuti~ prose~s pe~mbe~lajaran hi~ngga 

d~i~katakan lulus.  
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Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan te~ori ~ struktur fungsi~onal yang d~i~ke~mbangkan 

ole~h Robe~rt k me~rton se~bagai~ acuan untuk me~nganali~si~s d~an me~mahami~ 

faktor pe~nye~bab santri~wati~ putus se~kolah d~i~ pond~ok pe~santre~n. Te~ori~ 

me~mand~ang masyarakat se~bagai~ suatu si~ste~m yang te~rd~i~ri~ d ~ari ~ bagi ~an-

bagi ~an atau i~sti~tusi~ masyarakat yang sali~ng be~rkai~tan satu sama lai~n untuk 

me~njaga ke ~se~i ~mbangan si~ste~m. Se~ti~ap i~nsti~tusi~ se~pe~rti~ i~nsti~tusi~ pe~nd ~i~d~i ~kan, 

i~nsti~tusi~ ke~luarga d~an masyarakat me~njalankan pe~ran nya masi~ng-masi ~ng 

untuk me~me~nuhi~ ke~butuhan masyarakat. D~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ ke~ti~ga 

i~nti~tusi~ te~rse~but me~njad~i ~ i~nsti~tusi~ yang d ~i~anali~s untuk me~mahami~ me~ngapa 

santri~wati~ me~mi~li~h be~rhe~nti~ se~kolah se ~be~lum me~nye~le~sai~kan pe~nd ~i~d~i~kanya. 

 

Me~rton me ~nge~nalkan konse~p d~alam te~ori~nya yai~tu, fungsi ~ mani~fe~st, fungsi~ 

late~n d~an d~i~sfungsi ~. Fungsi~ mani ~fe ~s me~rupakan fungsi~ yang tampak, 

d~i~se~ngaja d~an d~i~harapkan d~ari ~ i~nti~tusi~ sosi~al. Fungsi~ late~n me~rupakan 

fungsi~ yang ti~d~ak tampak, yang ti~d~ak d ~i~sad ~ari ~ namun te~tap be~rjalan d~i~ 

si~ste~m sosi~al. Ad~apun d~i ~sfungi~ me~rupakan aki~bat d~ari~ ke~ti~ka suatu bagi~an 

d~ari~ si~ste~m ti~d~ak be~rfungsi~ d~an me~nganggu ke~se~i~mbangan sosi~al. Pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ me~nggunakan ke~ti~ga konse~p te~rse~but untuk me~nye~le~sai~kan masalah 

bagai~mana ke~ti~ga i~nsti~tusi~ te~rse~but se~harusnya me~nd~ukung ke~be~rlangungan 

pe~nd~i~d ~i~kan santri~wati~ justu d~apat me~njad~i~ fakor yang me~njad~i~ and ~i~l 

te~rhad ~ap te~rjad~i~nya putus se~kolah santri~wati~ d~i ~ pond~ok pe~santre~n Al-fatah 

lampung.  

 

1. I~nsti~tusi~ Pe~nd~i ~d~i~kan ( Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah) 

Fungsi~ mani ~fe~s d ~ari~ i~nsti~tusi~ pe~nd ~i~d~i~kan ad~alah me~mbe~ri~kan i~lmu 

pe~nge~tahuan agama d~an umum ke~pad~a se~luruh santri~, me~mbe~ntuk 

karakte~r se~rta me~njad~i ~kan ge~ne~rasi ~ yang be~rahlak kari~mah se~suai~ vi ~si~ mi~si~ 

pe~santre~n. Harapanya pe~santre~n me~njad~i ~ wad~ah untuk me~nd ~orong 

santri~wati~ untuk d~apat me~nye~le~sai ~kan pe~nd~i~d ~i~kanya. Namun d~i ~si~si~ lai~n 

te~rd~apat fungsi~ late~n yang ti~d~ak d ~i~sad ~ari~ yai ~tu te~rci ~ptanya ke ~ti~mpangan 

sosi~al aki~bat d~ari ~ pe~rbe~d ~aan latar be~lakang e~konomi~, pe~rbe~d~aan 
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ke~mampuan anak. Kond ~i~si~ te~rse~but me~ngaki~batkan se~buah ke~ti~mpangan 

sosi~al yang me~ngaki~batkan fungsi~ late~n be~rke~mbang me~njad~i~ d~i~sfungsi~, 

yai ~tu pe~rli~laku bullyi ~ng. Be~rd ~asarkan d ~ata d~i~ lapangan  salah satu 

santri~wati~ yang me~njad ~i~ korban pe~rund ~ungan me~rasa re~nd ~ah d ~i~ri ~ se~hi~ngga 

me~ngalami~ hi~langnya moti~vasi~ be~lajar d~an akhi~rnya me~mi~li~h be~rhe~nti~ 

se~kolah. 

 

2. I~nsti~tusi~ Ke~luarga  

I~nsti~tusi~ ke~luarga me~rupakan i~nsti~tusi~ sosi~al pe~rtama se~orang anak, 

te~rmasuk santri~wati~. Fungsi~ mani~fe~s d~ari~ i~nsti~tusi~ ke~luarga me~rupakan 

untuk me~me~nuhi~ ke~butuhan d~asar anak bai~k i~tu ke~butuhan sand~ang 

pangan papan maupun ke~butuhan kasi~h sayang, pe~rhati~an d~an d~ukungan 

psi~kologi~s d~ari~ orangtua. Ke~lurga yang me~mi~li~ki~ fungsi ~ d~e ~ngan bai~k 

se~harusnya d~apat me~njad~i~ fond~asi~ yang kuat untuk me~nd~orong anak agar 

d~apat me~nye~le~sai ~kan pe~nd~i~d~i~kanya.  

 

3. I~nti~tusi~ Sosi~al Ke~masyarakatan (D ~usun muhaji~run) 

Fungsi~ mani~fe~s i~nsti~tusi~ sosi~al ke~masyarakatan d~i~ D~usun Muhaji~run 

se~harusnya se~bagai~ pe~nguat norma pe~nd~i ~d~i~kan d~an se~bagai~ pe~nd~orong 

tumbuhnya ke~sad~aran pe~nti~ngnya pe~nd~i~d ~i~kan se~ti~ap anak, khusunya 

te~rhad ~ap anak pe~re~mpuan. Masyarakat D~usun Muhaji~run me~mi~li~ki ~ pe~ran  

se~bagai~ li~ngkungan sosi~al yang me~nd~ukung pe~nuh untuk me~lanjutkan 

pe~nd~i~d ~i~kan formal. 

 

D~i~si~si~ lai~n bud~aya d ~an norma sosi~al yang be~rlaku d~i~ masyarakat se~ki ~tar 

pond~ok pe~santre~n justru me~ngasi~lkasn late~n yang kontra te~rhad ~ap 

pe~nd~i~d ~i~kan. Pand~angan masyarakat yang masi~h me~ne~mpatkan pe~ran 

pe~re~mpuan se~bagai~ i~bu rumh tangga, se~rta masi~h banyak anggapan 

me~normali~sasi ~kan ni~kah mud~a d~ari~pad ~a me~lanjutkan se~kolah formalnya, 

se~cara ti~d ~ak langsung me~mbe~ri ~kan me~le~mahkan moti~vasi~ santri~wati~ untuk 

me~nye~le~sai ~kan pe~nd~i ~d~i~kanya. Te~muan d~i ~ lapangan me~nunjukkan bahwa 

se~te~lah be~rhe~nti~ se~kolah, ke~ti~ga santri~wati~ yang me~njad~i~ i~nforman d~alam 
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pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~lah me~ni~kah pad~a usi~a yang re~lati~f mud~a, yai ~tu antara 17 

tahun hi~ngga 20 tahun. Hal i~ni~ me~ngi~nd ~i~kasi~kan bahwa norma sosi~al 

te~ntang pe~rni~kahan d~i ~ni~ ti~d~ak hanya me~njad ~i~ aki~bat d~ari~ putus se~kolah, 

te~tapi~ juga turut me~njad~i ~ faktor pe~nd~orong te~rjad ~i~nya putus se~kolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan pe~nd~e~katan pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f d~e~ngan me~tod~e~ 

d~e~skri ~pti~f. Pe~mi~li~han pe~nd ~e~katan i ~ni~ d ~i~d~asarkan pad~a fe~nome~na 

pe~rmasalahan yang d~i ~te~li~ti~, yakni~ fe~nome~na putus se~kolah santri~wati~ yang 

be~rrsi ~fat sosi~al komple~ks d~an ti~d~ak d~apat d~i~pahami~ se~cara me~lalui~ angka-

angka stati~sti~k. Pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f, se~bagai~mana d~i~ke~mukakan ole~h 

Cre~swe~ll (2014), me~rupakan suatu pe~nd ~e~katan yang be~rtujuan untuk 

me~nge~ksplorasi~ d~an me~mahami~ makna yang d~i ~be~ri~kan ole~h i~nd ~i~vi~d ~u atau 

ke~lompok te~rhad ~ap suatu pe~rmasalahan sosi~al atau ke~manusi~aan. D~e~ngan 

d~e~mi~ki~an, pe~nd~e~katan i~ni~ me~mungki~nkan pe~ne~li~ti~ untuk me~nggali~ se~cara 

me~nd~alam pe~ngalaman subje~kti~f para santri ~wati~ d~alam prose~s pe ~ngambi~lan 

ke~putusan untuk be~rhe~nti~ d~ari~ pe~nd ~i~d~i~kan formal. 

 

Ad~apun me~tod ~e~ yang d~i~gunakan ad ~alah stud~i~ kasus (case~ stud~y), 

se~bagai~mana d~i ~ke~mukakan ole~h Yi~n (2018) se~bagai ~ suatu strate~gi~ pe~ne~li~ti~an 

yang me~nye~li~d ~i~ki~ fe~nome~na konte~mpore~r d~alam konte~ks ke~hi~d~upan nyata, 

te~rutama ke~ti~ka batas antara fe~nome~na d~an konte~ksnya ti~d~ak tampak je~las. 

Me~tod~e~ stud~i~ kasus d~i~pi~li~h kare~na pe~ne~li~ti~an i~ni ~ be~rfokus pad~a kasus spe~si~fi~k 

yang te~rjad~i ~ d~i ~ satu le~mbaga pe~nd~i ~d~i~kan, yakni ~ Pond~ok Pe~santre~n Al-Fatah 

Lampung, d~e~ngan me~ne~mpatkan santri~wati~ yang me~ngalami~ putus se~kolah 

se~bagai~ uni~t anali~si~s utama. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 



 

 

Lokasi ~ pe~ne~li~ti~an i~ni ~ d~i~laksanakan ole~h pe~ne~li~ti~ te~ntang faktor-faktor 

pe~nye~bab putus se~kolah santri~wati~ D~i~ Pond~ok Pe~santre~m Al-Fatah 

Lampung d~i~ D~usun Muhaji~run, D ~e~sa Ne~gararatu Ke~c. Natar Kabupate~n 
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Lampung Se~latan. Alasan d~i~pi~li~hnya lokasi~ pe~ne~li~ti~an i~ni ~ kre ~na ad ~anya 

pe~rti~mbangan yang cukup je~las, yai ~tu d~i~ Pond~ok Pe~santre~n Al-Fatah D~i~ 

D~usun Muhaji~run, Ke~camatan Natar te~rd ~apat sntri~wati~ yang me~ngalami~ 

putus se~kolah pad~a ti~ngkat MA. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

 

Fokus pe~ne~li~ti~an me~rupakan gambaran bagai ~mana pe~ne~li~ti~an ke~d ~e~panya. 

Fokus pe~ne~li~ti~an untuk me~mpe~rmud~ah pe~ne~li~ti~ agar d ~ata le~bi~h akurat d ~an 

obje~k yang d~i~e~li~ti~ ti~d~ak me~luas ke~ yang lai ~nya. Se~bagai~mana d~i~ke~mukakan 

ole~h Mole~ong (2017), pe~ne~tapan fokus pe~ne~li~ti~an be~rguna untuk me~ne~tapkan 

i~nklusi~-e~ksklusi~ i ~nformasi~ yang d ~i~pe~role~h d~ari~ lapangan se~hi ~ngga prose~s 

anali~si~s d~apat d~i ~lakukan se~cara si~ste~mati~s d~an te~rarah. 

Fokus d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ ad~alah untuk me~nge~tahui~ faktor i~nte~rnal d~an 

e~kste~rnal pe ~nye~bab santri~wti~ putus se ~kolah se~rta untuk me~nge~tahui~ le~bi~h 

d~alam d~ampak santri~wati~ putus se~kolah stud~i~ kasus pad~a santri~wati~ putus 

se~kolah d ~i~ Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah d ~i~ D~usun Muhaji~run, Ke~camatan 

Natar, Kabupate~n Lampung Se~latan. 

 

3.4 Informan Penelitian 

 

I~nforman me~rupakan se~se~orang yang me~mi~li~ki~ i~nformasi~ te~rkai~t pe~ne~li~ti~an 

yang se~d~ang d~i~te~li~ti~. Purposi~ve~ sampli~ng me~rupakan me~ne~ntuan sampe~l 

d~e~ngan me~nggunakan pe~rti~mbangan yang re~le~van d~e~ngan tujuan pe~ne~li~ti~an, 

se~hi~ngga i~nforman yang d~i~pi~li~h me~rupakan pi~hak yang be~rpe~ngalaman d~an 

te~rli~bat langsung d ~e~ngan obje~k pe~ne~li~ti~an. yai ~tu te~kni~k pe~ne~ntuan i~nforman 

be~rd ~asarkan pe~rti~mbangan te~rte~ntu se~suai~ d~e~ngan tujuan pe~ne~li~ti~an 

(Sugi~yono, 2020). Te~kni~k i~ni~ d~i~pi~li~h kare~na ti~d~ak se~mua i~nd~i~vi ~d~u pe~ne~li~ti~an 

me~mi~li~ki~ pe~ngalaman yang re~le~van d~an me~nd ~alam te~rhad~ap fe~nome~na putus 

se~kolah santri ~wati~ yang me~njad~i~ obje~k kaji~an. 
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D~alam me~ne~ntukan pe~mi~li~han i~nforman pe~ne~li~ti~ me~nggunakan te~kni~k 

purposi~ve~ sampli~ng, yai~tu : 

Kri~te~ri~a santri~wati~ yang akan d~i~te~li~ti~ ad ~alah: 

1. Be~rasal d~ari~ D ~usun Muhaji~run, D ~e~sa Ne~gara ratu, Ke~camatan Natar, 

Kabupate~n Lampung se~latan. 

2. Me~rupakan santri~wati~ yang me~ngalami~ putus se~kolah d~i~ Pond~ok 

Pe~santre ~m Al-Fatah Lampung.  

 

Kri~te~ri~a ke~luarga santri ~wati~ putus se~kolah yang akan d~i~te~li~ti~: 

1. Salah satu d~ari~ ke~d ~ua orang tua atau ke~luarga d~ari ~ santri~wati~ yang 

me~ngalami~ putus se~kolah. 

2. Be~rasal d~ari~ D ~usun Muhaji~run, D ~e~sa Ne~gara ratu, Ke~camatan Natar, 

Kabupate~n Lampung se~latan. 

 

Kri~te~ri~a guru santri~wati~ putus se~kolah yang akan d~i~te~li~ti~: 

1. Guru bi~mbi~ngan konse~li~ng d~i ~ se~kolah pond~ok pe~santre~n Al-fatah. 

2. Guru d~ari~ santri ~wati~ yang me~ngalami~ putus se~kolah. 

 

Krite~ri~a Masyarakat se~ki~tar D~usun muhaji~run yang akan d~i~te~li~ti~ : 

1. Me~nge~tahui~ d~an me~nge~nal santri~wati~ putus se~kolah. 

2. Me~mi~li~ki~ Faktor pe~nye~bab santri~wati~ putus se~kolah. 

3. Be~rasal d~ari ~ D~usun Muhaji~run, D~e~sa Ne~gara ratu, Ke~camatan Natar, 

Kabupate~n Lampung se~latan. 

 

Ad~apun i~nforman d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rd ~apat 8 orang yang te~rd ~i~ri~ d~ari~ 

yai ~tu : 

1. Orang tua d~ari~ anak yang me~ngalami~ putus se~koalah sebanyak 3 

informan. 

2. Anak yang me~ngalami~ putus se~kolah di Pondok Pesantren Al-fatah 

sebanyak 3 informan  

3. Ustad~z/ustad~zah (guru) yang me~ngajar d~i~ Pondok Pesantren Al-fatah 

sebanyak 1 informan. 
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4. Masyarakat Dusun Muhajirun sebanyak 1 informan. 

 

3.5 Sumber dan Jenis Data 

 

3.5.1 Data Primer 

 

D~ata pri ~me~r me~rupakan d~ata yang d ~i~pe~role~h se~cara langsung d ~ari~ 

sumbe~r pe~rtama me~lalui~ ke~gi~atan pe~ngumpulan d~ata d~i ~ lapangan 

(Sugi~yono, 2020). D~ata pri~me~r d~i ~d~aptkn d~ari~ wawancara me~nd ~alam (i~n-

d~e~pth i~nte~rvi~e~w) d~e~ngan d~e~lapan i~nforman yang te~lah d~i~te~tapkan, se~rta 

me~lalui~ obse~rvasi ~ langsung te~rhad ~ap kond ~i~si~ li~ngkungan Pond~ok 

Pe~santre ~n Al-Fatah d ~an D~usun Muhaji~run. Pad ~a pe~ne~li~ti~an i~ni~ sumbe~r 

d~ata pri~me~r be~rasal d ~ari ~ narasumbe ~r langsung yang te~rd ~i~ri ~ d~ari~ santri~wati~ 

putus se~kolah, orangtua santri~wati~ yang me~ngalami~ putus se~kolah, d~an 

guru yang me~ngajar d~i ~ Pond~ok pe~santre~n Al-Fatah, se~rta d~i~pe ~rkuat juga 

d~e~ngan d~ata d ~an d~i~tambah d~e~ngan i~nformasi ~ d~ari~ masyarakat se~ki~tar 

Ponpe~s. 

3.5.2 Data Sekunder  

 

D~ata se~kund~e~r me~rupakan je~ni~s d~ata yang d~i~kumpulkan d~ari~ buku atau 

jurnal se~bagai ~ pe~le~ngkap d~ari~ sumbe~r d~ata pri~me~r. D~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

sumbe~r d~ata be~rasal d~ari~ re~fe~re~nsi ~ jurnal-jurnal, buku, koran arti~ke~l se~rta 

pe~ne~li~ti~an yang re~le~van d ~e~ngan pe~ne~li~ti~an te~ntang Pe~ran  I~nte~raksi~ Sosi~al 

Te~rhad~ap Moti~vasi ~ Be~lajar Santri~ D~i~ Pond~ok Pe~santre~m Al-Fatah 

Lampung (d~i ~ D ~usun Muhaji~run, D ~e ~sa Ne~gararatu Ke~c. Natar Kabupate~n 

Lampung Se~latan). 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pe~ngumpulan d~ata d~alam pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f d~i~lakukan me~lalui~ 

be~ragam te~kni~k yang sali~ng me ~le~ngkapi~ agar d~ata yang d ~i~pe~role~h 

me~mi~li~ki~ ke~d ~alaman d~an ke~luasan yang me~mad~ai ~ (Cre~swe~ll, 
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2014).Te~kni~kk-te~kni ~k te~rse~but pe~ne ~li~ti~ gunakan se~cara be~rsamaan untuk 

me~nd~apatkan d~ata-d~ata d~i~ lapangan d~alam me~mahami~ faktor-faktor 

pe~nye~bab santri~wati~ putus se~kolah d~i ~ Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah d ~i~ 

D~usun Muhaji~run, D ~e~sa Ne~gara Ratu, Ke~camatan Natar.  

3.6.1 Observasi 

 

Obse~rvasi~ yang d~i~gunakan d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ ad~alah obse~rvasi~ non-

parti~si~pan (non-parti~ci~pant obse~rvati~on), d~i ~ mana pe~ne~li~ti~ had~i ~r langsung 

d~i~ lokasi~ pe~ne~li~ti~an untuk me~ngamati~ kond ~i~si~ d ~an fe~nome~na yang te~rjad~i ~ 

tanpa te~rli~bat se~cara akti~f d~alam ke~gi~atan yang se~d ~ang be~rlangsung 

(Sugi~yono, 2020). 

 

3.6.2 Wawancara 

 

Te~kni~k pe ~ngumpulan d~ata utama d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ ad~alah wawancara 

me~nd~alam (i~n-d~e~pth i~nte~rvi~e~w). Me~nurut Sugi ~yono (2020), wawancara 

me~nd~alam me~rupakan prose~s tanya jawab yang d~i~lakukan se~cara 

me~nd~alam d~an te~rbuka antara pe~ne~li~ti~ d~e~ngan i~nforman untuk 

me~mpe~role~h i~nformasi~ yang kaya d~an te~rpe~ri~nci~ me~nge~nai~ suatu 

fe~nome~na. Wawancara d~i~laksanakan me~nggunakan pe~d ~oman wawancara 

se~mi~-te~rstruktur (se~mi~-structure~d~ i~nte~rvi~e~w gui~d~e~), se~hi~ngga me~mbe~ri~kan 

fle~ksi~bi~li~tas bagi~ pe~ne~li~ti~ untuk me~nggali~ i~nformasi~ le~bi ~h jauh 

be~rd ~asarkan re~spons i~nforman, namun te~tap te~rfokus pad~a pe~rmasalahan 

pe~ne~li~ti~an. Se~ti~ap se~si ~ wawancara be ~rlangsung antara 45 hi~ngga 90 me~ni~t, 

d~an d ~i~lakukan d~alam suasana yang nyaman d ~an kond~usi~f agar i~nforman 

me~rasa be~bas me~ngungkapkan pe~ngalamannya se~cara jujur 

 

3.6.3 Teknik Dokumentasi 

 

Tahap d~okume~ntasi~ be~rupa foto atau gambar yang pe~ne~li~ti~ ambi~l saat 

me~lakukan pe~ne~li~ti~an. Be~rupa foto atau gambar-gambar yang d~i ~ambi~l saat 

me~lakukan akti~vi~tas d ~i~ Ponpe~s Al-Fatah. Se~lai~n i~tu juga pe~ne~li~ti~ juga 
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me~lakukan catatan (re~cord~), yai ~tu be~rupa catatan yang d~i ~tuli~s se~se~orang 

untuk me~mbukti~kan se~buah pe~ri~sti~wa. Ad~anya se~buah d~okume~ntasi~ untuk 

me~mbantu pe~ne~li~ti~ d ~alam me~ngumpulkan d ~ata-d~ata se~susai ~ d~e~ngan 

pe~ne~li~ti~anya d ~e~ngan cara me~nganali~s.  

 

3.7 Teknik Analisa Data 

 

Anali~si~s d~ata d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ngacu pad~a mod~e~l anali~si~s i~nte~rakti~f 

(i~nte~racti~ve~ mod ~e~l of analysi~s) yang d~i~ke~mbangkan ole~h Mi~le~s, et.al 

(2014). Mod~e~l i ~ni~ d ~i~pi~li~h kare~na re~le ~van d ~e~ngan pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f yang 

be~rsi~fat i~nd~ukti~f d ~an i~te~rati~f, d~i~ mana prose~s anali~si~s ti~d~ak be~rsi~fat li~ni~e~r 

me~lai~nkan be~rlangsung se~cara si~kli~s antara pe~ngumpulan d~ata d~an 

pe~nari~kan ke~si~mpulan. D~ata yang ti~d~ak re~le~van d~e~ngan fokus akan 

d~i~buang, se~d~angkan d ~ata akan d~i ~kod~e~kan d ~e~ngan te~ma-te~ma yang muncul, 

se~pe~rti~ faktor e~konomi~, faktor ke~luarga, faktor sosi~al, faktor psi~kologi~s, 

d~an d~ampak putus se~kolah. Prose~s re~d ~uksi~ d~ata be~rlangsung se~cara te~rus-

me~ne~rus se~jak awal pe~ngumpulan d ~ata hi~ngga prose~s pe~nyusunan laporan 

akhi~r. 

D~alam anali~si~s d~ata pe~ne~li~ti~ me~nggunakan be~be~rapa te~kni ~k anali~sa d~ata 

yai ~tu:  

 

3.7.1 Reduksi Data 

 

Se~te~lah prose~s re~d ~uksi~, d~ata yang te~lah d ~i~pi~lah d~an d ~i~kod~e~kan d~i ~saji~kan 

d~alam be~ntuk yang me~mungki~nkan pe~nari~kan ke~si ~mpulan d~an 

pe~ngambi~lan ti~nd~akan. Pe~nyaji~an d ~ata d ~alam pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f d ~apat 

be~rbe~ntuk te~ks narati~f, matri~ks, d~i~agram, jari~ngan, atau bagan (Mi~le~s e~t 

al., 2014). D~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~, pe~nyaji~an d~ata utamanya d ~i~lakukan 

d~alam be~ntuk te~ks narati~f d~e~skri~pti~f yang d~i~d~ukung ole ~h kuti~pan 

langsung (ve~rbati~m quote~s) d ~ari ~ hasi~l wawancara i~nforman. Se~lai ~n i~tu, 

pe~nyaji~an juga d~i~le~ngkapi~ d~e~ngan matri~ks pe~rband~i~ngan antar-i~nforman 
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untuk me~mpe~rmud~ah i~d~e~nti~fi~kasi~ pola d~an pe~rbe~d~aan pe~ngalaman d~i ~ 

antara santri~wati~ yang me~njad~i ~ subje~k pe~ne~li~ti~an. 

 

3.7.2 Penyajian Data 

 

Se~te~lah me~lakukan re~d~uksi~ d~ata, se~lanjutnya pe~ne~li~ti~ me~lakukan 

pe~nyaji~an  atau me~nampi~lkan d~ata. Pe~nyaji~an d~ata me~rupakan pe~nari~kan 

ke~si~mpulan  

d~an pe~ngambi~lan ti~nd ~akan. D ~alam pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f be~ntuk pe~nyaji ~an 

d~ata d~apat be~rupa te~ks narati~f yang be~ntuknya catatan d~i~ lapangan. 

 

3.7.3 Penarikan kesimpulan  

 

Tahap ke~ti~ga d~alam mod~e~l Mi~le ~s e~t al. (2014) ad~alah pe~nari~kan 

ke~si~mpulan d~an ve~ri~fi~kasi~. Se~jak awal pe~ngumpulan d~ata, pe~ne~li~ti~ mulai~ 

me~ncari~ pola, yang mungki~n ad~a. Ke~si~mpulan yang d ~i~hasi~lkan ti~d~ak 

se~kad ~ar d~e~skri~pti~f, me~lai~nkan juga anali~ti~s d~alam me~nje~laskan hubungan 

antara faktor-faktor pe~nye~bab putus se~kolah d~e~ngan konte~ks sosi~al-

i~nsti~tusi~onal yang me~li~ngkupi~nya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Letak Geografis Dusun Muhajirun 

4.1.1 Sejarah singkat Pondok Pesantren Al-Fatah 

 

Lokasi ~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rad~a d~i~ Pond~ok Pe~santre~n I~slam Shuffah Hi~zbullah 

d~an Mad~rasah Al-Fatah yang te~rle~tak d~i~ Kampung Muhaji~run, D ~e~sa 

Ne~gararatu, Ke~camatan Natar, Kabupate ~n Lampung Se~latan. Awal be~rd~i ~ri~nya 

Pond~ok Pe~santre~n Al-Fatah d~i~mulai~ d~e~ngan hi~jrahnya be~be~rapa tokoh 

masyarakat kampung Muhaji~run antara lai~n :  K.H. Sae~fud ~d~i~n Marzuki~ 

Ad~jukarsa (Alm), Abd~ul Hi~d~ayar Sae~rod~ji~e~, M D~ami~ri~ bi~n Tholi~b d ~an M 

hasyi ~m Hali~ (Alm) yang be~rasal d~ari~ Jawa Barat d~an be~be~rapa i ~khwan 

musli~mi~n d~ari~ Pri~ngse~wu pad~a tahun 1975. Awal mula tujuan d~ari~ me~nd~i ~ri~kan 

pe~rkampungan i~ni~ ad~alah me~nggabungkan konse~p pond~ok pe~santre ~n me~nyatu 

d~e~ngan masyarakat. Nama Muhaji~run se~nd ~i~ri ~ yang arti~nya be~rpi~nd ~ah, d ~i~ambi~l 

d~ari~ ke~lompok sahabat Nabi~ Muhammad~ yang be~rhi~jrah d~ari~ me~kkah ke~ 

mad~i~nah.  

 

Tahun 1986 d~i~te~rapkan pe~ngajaran klasi~kal program li~ma tahun d~e~ngan nama 

Al-Wustho ke~gi~atan be~lajar me~ngajar d~i ~ mad~rasah, ti~d~ak kurang d~ari~ 500 

santri~. Me~ski ~pun sud~ah ad~a ke~majuan si~ste~m pe~ngajaran yang d~i~te~rapkan, ad~a 

se~bagi~an orang tua be~lum puas me~ngi~ngat lulusan Al-Wustho d~i~anggap ti~d~ak 

d~apat me~lanjutkan ke~ je~njang pe~nd~i~d ~i~kan le~bi~h ti~nggi~ kare~na ti~d~ak me~mi~li~ki~ 

i~jazah formal. 

 

D~usun Muhaji~run d~i~bangun d~ari ~ tahun 1975 yang pasd~a awalnya tanah D~usun 

te~rse~but me~rupkan tanah d~ari~ ke~bun kare~t mi~li~k NV Praya D ~i~pa. D ~e~ngan 
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jumlah awal d~i ~huni~ se~anyak 27 ke~pala ke~luarga d ~an se~karang d~i~huni~ se~banyak 

se~ki~tar 200 ke~pala ke~luarga. D~usun Muhaji~run me~mi~li~ki~ luas tanah yang 

awalnya se~luas 83 he~ktar d~an ke~mud ~i~an me~luas hi~ngga ki~ni~ me~njad ~i~ se~buah 

d~ususn yang luas lahan 92 he~ktar. 

 

Ke~mud~i~an tahun 1993, ke~be~rad ~aan pond~ok pe~santre~n d ~i~ d~aftarkan ke~ D ~E~PAG 

(D~e~parte~me~n Agama) , d~an se~lanjutnya d~apat me~nge~luarkan i~jazah bagi~ para 

lulusannya. Se~jak i~tulah, namanya me~njad~i~ Pond~ok Pe~santre ~n Syuffah 

Hi~zbullah d~an Mad~rasah Al-fatah be~rd ~asarkan SK nomor 127/pond~ok 

Pe~santre~n/Kab. Lampung Se~latan, Lampung/92. 

 

Se~cara ad~mi~ni~strati~f, Kampung Muhaji~run be~rbatasan d ~e~ngan be~be~rapa 

kampung antara lai~n :  

1. Se~be~lah utara be~rbatasan d~e~ngan tanah mi ~li~k masyarakat D ~usun 

D~wi~d ~arma  

2. Se~be~lah se~latan be~rbatasan d~e~ngan PT. Pe~rke~bunan mi~li~k pe~me~ri~ntah 

Nusantara VI~I~. 

3. Se~be~lah ti~mur be~rbatasan tanah mi~li~k LPTI~ d ~i~nas ke~me~ntri~an pe~rtani ~an 

4. Se~be~lah barat be~rbatasah d~e~ngan sungai~ way Le~ngkap, kampung Buki~t 

Re~jo d~an D ~usun Ke~mpi~s. 

Mad~rasah Ali~yah Al Fatah te~lah me~ngalami~ be~be~rapa kali~ pe~rganti~an ke~pala 

se~kolah, be~ri~kut pe~ri~od~i~sasi~ Ke~pala Mad~rasah Ali~yah Al Fatah Natar 

Lampung 

Se~latan : 

1. D~rs. Abu Zar. (1994-1997). 

2. I~r. D ~ad ~e~ Novri~zal.( 1997- 2001). 

3. D~rs. Abd ~ul Rahman Sale~h. (2001-2003). 

4. D~rs.Amron,BMS. (2003-2005). 

5. E~d~y Susanto,S.Pd~.I~.( 2005-2007) 

6. Li~li~ Shole ~hud~d~i ~n,S.Pd~.I~.( 2007-2009). 

7. D~rs. Abd ~ul Rahman Sale~h.( 2009-2012) 

8. Supard~i~,M.Pd~.I~ (2013-2014) 
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9. M. He~lmi~, S. Pd~. I~ (2015-2019) 

10. I~hi~n Sholi~hi~n Ayub, S.Pd~.I~ (2019-2023) 

11. Mi~sbahud~d~i ~n Nur, S.Si~.(2023-) 

 

4.1.2 Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-fatah  

 

Vi~si~: Me~wujud~kan ge~ne~rasi~ musli~m yang be~rakhlak kari ~mah d ~e~ngan pola 

tarbi~yyah Rasululloh SAW se~hi~ngga d ~apat me~njad~i~ uli~l albab yang mampu 

me~ne~gakkan syari~at i~slam se~bagai ~ rahmat bagi~ se~luruh alam. 

Mi~si~:  

1. Me~mbe~ri~kan be~kal pe~nge~tahuan untuk me~mahami~ syari~at i~slam d~ari~ 

sumbe~r asli~nya.  

2. Me~ni~ngkatkan ke~mampuan be~rkomuni~kasi~ bahasa i~nte~rnasi ~onal (bahasa 

arab d ~an i~nggri ~s). 

3. Me~mbe~ri~kan d~asar-d ~asar i~lmu pe~nge~tahuan d~an te~knologi~ be ~rland ~askan 

tauhi~d~ ke~pad~a Allah SWT agar d~apat me~ngopti~malkan fungsi~ 

ke~khali~fahan d ~i~ muka bumi~. 

 

4.1.3 Kurikulum Pendidikan 

 

Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah me~mbe~ri ~kan pe~rhati~an pad~a satri ~nya te~rhad~ap 

pe~mbi~naan bahasa (arab d~an i ~nggri~s). Ke~d~ua bahasa te~rse~but se~lai~n 

d~i~jad~i~kan bahasa se~hari~-hari~ untuk ke ~gi~atan para santri~nya juga d~i~gunakan 

se~bagai~ bahasa ngajar me~ngajar. Bahasa arab d~an i~nggi ~ri~s me~rupakan 

bahasa yang amat d~i ~waji~bkan me~mahami~ bahsa te~rse~but. 

Pond~ok Pe~santre~n Suffah Hi~zbullah d~an Mad~rasah Al-fatah 

me~nye~le~nggarakan pe~nd ~i~d~i~kan d ~e~ngan kuri ~kulum te~rpad ~u d~an i~nte~gral 

d~e~ngan le~mbaga pe~nd~i~d ~i~kan yang d~i~ke~lola : 

1. Shuffah Al-Quran Abd ~ullah Bi~n Masud ~ onli~ne~. 

2. Se~kolah Ti~nggi~ Agama I~slam (STAI~) Al-Fatah. 

3. Le~mbaga Tahfi~d ~z Al-Quran. 

4. Mad~rasah Ali~yah (MA) Program I~pa d~an I~ps. (Akre~d ~i~tasi~ A) 
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5. Mad~rasah Tsanawi~yah (MTS). (Akre~d~i~tasi ~ B) 

6. Mad~rasah I~bti~d~ai ~yah (Mi~) 

7. Raud~hotul Athfal (RA). 

8. Pe~nd~i~d ~i~kan Anak Usi~a D~i~ni~. 

 

4.2 Kondisi Dusun Muhajirun 

 

Kond~i~si~ agama masyarakat D~usun Muhaji~run 100% be~rgama i~slam kare~na 

d~i~ d~usun te~rse~but me~waji~bkan masyarakatnya untuk me~me~luk agama i~slam. 

Kampung i~ni~ juga me~waji~bkan se~luruh warga pe~re~mpuanya me~nggunakan 

ji~lbab se~rta be~rbusana sopan. Se~lai~n i~tu Masyarakat Muhaji~run juga 

te~ri~nte~gri~tas d ~e~ngan Pond~ok Pe~santre~n Al-fatah, maka se~bagi ~an pe~raturan 

Pond~ok juga te~ri~nte~gri ~tas d~e~ngan ke~hi ~d~upan masyarakat. 

Ti~nggi ~nya jumlah pe~nganut agama i~slam d ~i~ masyarakat D~usun muhaji~run 

me~nunjukan kuatnya si ~fat re~li~gus ke~agamaan. Hal te~rse~but te~rli~hat pad~a 

ke~gi~atan yang d~i~ad ~akan se~mi~nggu se~kali~ masyarakat me~ngad~akan 

pe~ngaji~an ruti~n untuk te~tangga-te~tangga ke~lompok, se~rta ke~gi~atan pe~ngaji~an 

se~ti~ap 6 bulan se~kali~ untuk kaji~an masyarakat jamaah se~luruh lampung. 

Akti~vi~tas te~rse~but tak hanya be~rfungsi ~ se~bagai~ i~bad~ah me~lai~nkan juga 

me~njad~i~kan ruang i~nte~raksi~ sosi~al yang me~mpe~re~rat hubungan 

be~rmasyarakat. 

Se~me~ntara i~tu masyarakat Muhaji~run se~nd~i~ri~ me~mi~li~ki~ pe~raturan-pe~raturan 

se~pe~rti~ larangan untuk me~rokok d~i~ kawasan te~rse~but. Se~jak tahun 2007 

kampung i~ni~ d~i~ke~nal se~bagai~ kampung yang me~ne~rapkan be~bas asap rokok, 

se~rta me~ne~rapkan si~ste~m gotong royong utuk se~sama masyarakat yang 

me~njad~i~ bud ~aya yang me~le~kat d~alam ke~hi ~d~upan se~hari~-hari~. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Be~rd~asarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ faktor-faktor pe~nye~bab putus se~kolah 

santri~wati~ d~i~ Pond~ok Pe~santre~n Al-Fatah Lampung, d~apat d~i~si~mpulkan bahwa 

fe~nome~na putus se~kolah me~rupakan pe ~rmasalahan sosi~al yang d ~i~pe~ngaruhi~ 

ole~h faktor i~nte~rnal d~an faktor e~kste~rnal yang sali~ng be~rkai~tan. Faktor i~nte~rnal 

yang d~i~te~mukan d ~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~li~puti~ re~nd ~ahnya moti~vasi~ be~lajar, 

ke~suli~tan be~rad~aptasi~ d~e~ngan li~ngkungan pond~ok pe~santre~n, te~kanan 

psi~kologi~s, se ~rta pe~ngalaman bullyi ~ng yang me~nye~babkan santri~wati~ me~rasa 

ti~d~ak nyaman d~alam me~ngi~kuti~ pe~nd~i~d ~i~kan. Be~be~rapa santri~wati~ me~ngalami~ 

ke~hi~langan se~mangat be~lajar kare~na me~rasa mi~nd~e~r, takut, d ~an te~rte ~kan aki~bat 

pe~rlakuan te~man se~baya d~i~ li~ngkungan pe~santre~n. Se~lai~n i~tu, se~bagi~an 

santri~wati~ juga me~ngalami~ ke~suli~tan me~nye~suai~kan d~i~ri~ d~e~ngan aturan 

pond~ok pe~santre~n yang ke~tat se~hi~ngga me~mi~li~h be~rhe~nti~ se~kolah se~be~lum 

me~nye~le~sai ~kan pe~nd~i~d ~i~kan.  

Se~me~ntara i~tu, faktor e~kste~rnal yang d~i~te~mukan d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~li~puti~ 

kond~i~si~ e~konomi~ ke~luarga yang re~nd~ah, kurangnya pe~rhati~an d ~an d ~ukungan 

orang tua, kond ~i~si~ ke~luarga yang ti~d~ak harmoni~s, se~rta bud~aya masyarakat 

yang masi ~h me~normali~sasi~ pe~rni~kahan d~i ~ni~ bagi~ pe~re~mpuan. Faktor e~konomi~ 

ke~luarga me~njad~i~ faktor utama kare~na ke ~te~rbatasan bi~aya me~nye~babkan orang 

tua ke~suli~tan me~me~nuhi~ ke~butuhan pe~nd ~i~d~i~kan anak, se~pe~rti~ bi~aya se~kolah, 

pe~rle~ngkapan pond~ok, d~an ke~butuhan se~hari~-hari~. D~e~ngan d~e~mi~ki~an, putus 

se~kolah santri~wati ~ bukan hanya d ~i~se~babkan ole~h faktor i ~nd~i~vi ~d~u, te~tapi~ juga 

d~i~pe~ngaruhi~ ole~h li~ngkungan ke~luarga, li~ngkungan pe~nd~i~d ~i~kan, d ~an 

masyarakat se~ki~tar yang kurang me~nd~ukung ke~be~rlangsungan pe~nd ~i~d ~i~kan 

santri~wati~. 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an juga me~nunjukkan bahwa putus se~kolah me~mbe~ri~kan 

be~rbagai~ d~ampak te~rhad ~ap ke~hi~d ~upan santri~wati~, bai~k d~ari~ se~gi~ e~konomi~, 

sosi~al, maupun pe~nd ~i~d~i ~kan. D~ari~ se~gi~ e~konomi~, santri~wati~ yang putus se~kolah 

me~ngalami~ ke~te~rbatasan d~alam me~mpe ~role~h pe~ke~rjaan yang layak kare~na 
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re~nd ~ahnya ti~ngkat pe~nd ~i~d~i~kan yang d ~i~mi~li~ki~. D ~ari~ se~gi~ sosi~al, putus se~kolah 

me~nye~babkan santri~wati~ me~ngalami~ pe~nurunan rasa pe~rcaya d ~i~ri ~, d~an 

ce~nd ~e~rung me~nari~k d ~i~ri~ d~ari~ masyarakat. Se~lai~n i~tu, putus se~kolah juga 

me~nye~babkan se~bagi~an santri~wati~ me~ngalami~ te~kanan sosi~al aki~bat 

pand~angan ne~gati~f masyarakat te~rhad~ap anak pe~re~mpuan yang ti~d~ak 

me~nye~le~sai ~kan pe~nd~i~d ~i~kan formal. 

D~ampak lai~n yang d~i ~te~mukan d~alam pe~ne~li~ti~an i~ni~ ad~alah te~rhambatnya 

pe~nd~i~d ~i~kan d~an te~rbatasnya masa d ~e~pan santri~wati~ se~te~lah be~rhe~nti~ se~kolah. 

Santri~wati~ yang me~ngalami~ putus se~kolah ti~d~ak d ~apat me~lanjutkan 

pe~nd~i~d ~i~kan ke~ je~njang yang le~bi~h ti~nggi~ se~hi~ngga ke~se~mpatan me ~re~ka untuk 

me~mpe~role~h pe~nge~tahuan d~an ke~te~rampi~lan me~njad~i~ te~rbatas. Kond~i~si~ 

te~rse~but me~nye~babkan santri~wati~ ke~suli~tan be~rsai~ng d~alam d~uni~a ke~rja d~an 

me~mi~li~ki~ pe~luang yang ke~ci~l untuk me~ni ~ngkatkan kuali~tas hi~d~upnya d ~i~ masa 

d~e~pan. 

Be~rd~asarkan anali~si~s te~ori~ struktural fungsi~onal Robe~rt K Me~rton, fe~nome~na 

putus se~kolah santri~wati~ me~rupakan be~ntuk d~ari~ d~i~sfungsi~ sosi~al yang te~rjad~i~ 

pad~a ti~ga i~nsti~tusi~, yai ~tu i~nsti~tusi~ ke~luarga, i~nsti~tusi~ pe~nd ~i~d~i~kan se~rta i~nsti~tusi~ 

masyarakat. Ke~ti~ga i~nsti~tusi~ te~rse~but se~harusnya me~mi~li~ki~ fungd~i ~ se~bagai ~ 

pe~nd~ukung pe~nd~i~d ~i~kan be~rke~lanjutan khususnya pad ~a santri~wati~, namun 

d~alam kond~i~si~ te~rte~ntu si~ste~m sosi~al te~rse~but ti~d~ak be~rjalan se~bagai~ me~sti~nya 

se~hi~ngga me~nd~orong te~rjad~i~nya putus se ~kolah pad ~a santri~wati~. 

D~e~ngan d~e~mi~ki~an d~apat d~i~si~mpulkan bahwa putus se~kolah santri~wati~ bukan 

se~mata-mata d~i~se~babkan ole~h faktor i~nd ~i~vi~d ~u, me~lai~nkan aki~bat d~ari~ 

ke~ti~d~akse~i ~mbangan si~ste~m sosi~al yang te~rli~bat d~ari~ i~nsti~tusi~ d~alam 

masyarakat. 

6.2 Saran  

Be~rd~asarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nge~nai~ Faktor-faktor pe~nye~bab putus se~kolah 

santri~wati~ d~i~ Pond~ok Pe~sntre~n Al-fatah Lampung, maka pe~ne~li~ti~ me~mbe~ri~kan 

saran  se~bagai~ be~ri~kut: 
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1. Bagi~ Pi~hak Pond~ok Pe~santre~n 

Pond~ok pe~santre~n d ~i~harapkan d~apat me~ni ~ngkatkan kuali~tas li~ngkungan 

pe~nd~i~d ~i~kan yang aman agar le~bi ~h kond~usi~f bagi~ santri~wati~: 

a. Me~nguatkan pe~ngawasan te~rhad ~ap i ~nte~raksi~ antar santri~wati~ untuk 

me~nce~gah kasus bullyi~ng 

b. Me~ngopti~malkan pe~ran guru Bi~mbi~ngan Konse~li~ng untuk me~nangani~ 

pe~rmasalahan Santri ~wati~ 

c. Me~mbe~ri~kan ke~bi ~jakan me~nge ~nai~ ke~ri~nganan bi~aya pe~nd ~i~d~i ~kan 

ataupun be~asi~swa bagi~ santri~wati~ d~ari~ ke~luarga ti~d~ak mampu 

2. Bagi~ Orangtua/Ke~luarga 

Harapanya ke~pad ~a orangtua le~bi~h me~mpe~rhati~kan anaknya se~rta me~mbe~ri~ 

d~ukungan pe~nd ~i~d~i~kan untuk anak, bai~k se~cara e~konomi~ maupun d~ukungan 

e~mosi~onal d~e~ngan : 

a. Me~mbe~ri~kan moti~vasi~ ke~pad ~a anaknya untuk te~tap me~lanjutkan 

pe~nd~i~d ~i~kanya 

b. Me~njad~i ~kan pe~nd~i~d ~i~kan se~bagai~ pe~ri~ori ~tas utama 

c. Me~nghi~nd~ari~ ke~putusan untuk me~ni~kahkan anaknya d ~i~ usi~a d~i~ni~ 

3. Bagi~ Masyarakat 

Masyarakat D~usun Muhaji~run d~i~harapkan d ~apat me~ngubah pola pi~ki~r d~an 

bud~aya yang kurang me~nd~ukung pe ~nd~i~d ~i~kan, khususnya pad ~a santri~wati~, 

d~e~ngan: 

a. Me~ni~ngkatkan ke~sad ~aran me~nge ~nai~ pe~nti~ngnya pe~nd~i~d ~i~kan santri ~wati~ 

untuk masa d~e~pan anak.  

b. Me~ngurangi ~ prakti~k pe~rni~kahan d ~an me~normali~sasi~kan pe~rni~kahan 

d~i~ni~. 

c. Me~nci~ptakan li~ngkungan sosi~al yang me~nd~ukug tumbuh ke~mbang d~an 

me~nd~ukung pe~nd~i ~d~i~kan. 

4. Bagi~ Pe~me~ri~ntah  

Pe~me~ri ~ntah d~i~harapkan d~apat me~mbe~ri~kan pe~rhai~an le~bi~h te~rhad ~ap 

pe~rmaslahan putus se~kolah, khususnya d~i~ li~ngkungan pe~santre~n me~lalui~: 

a. Pe~ni~ngkatan bantuan pe~nd~i~d~i~kan bagi~ ke~luarga kurang mampu 
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b. Me~mbe~ri~kan program pe~nce~gahan putus se~kolah agar le~bi~h te~pat 

sasaran 

c. Pe~nguatan ke~bi~jakan te~rkai~t pe~rli~nd~ungan anak d ~an pe~nd~i~d ~i~kan  

5. Bagi~ Pe~ne~li~ti~ Se~lanjutnya 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ d~i~harapkan d~apat me~njad~i~ re~fe~re~nsi~ untuk pe~ne~li~tai~n 

se~lanjutnya, khususnya d~alam pe~ne~li~ti~an santri~wati~ putus se~kolah. Pe~ne~li~ti~ 

se~lanjutnya d~i ~sarankan untuk: 

a. Me~ngkaji~ le~bi~h d~alam me~nge~nai~ strate~gi~ pe~nanggulangan putus 

se~kolah 

b. Me~nggunkan pe~nd~e~katan me~tod~e ~ kuanti~tati~f ataupun mi~xe~d~ me~thod~s 

c. Me~mpe~rluas lokasi~ pe~ne~li~ti~an agar hasi~l pe~ne~li~ti~an le~bi~h kompre~he~si~f 
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